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MOTTO 

 

غۡنِِ عَنكُم 
ُ
ٓ أ جَفَرّقِةَٖٖۖ وَنَا َٰبٖ نُّ بوَۡ

َ
ْ نِوۡ أ ْ نِوۢ باَبٖ وََٰحِدٖ وَٱدۡخُلوُا وَقَالَ يََٰبَنَِِّ لََ ثدَۡخُلُوا

 ٖۖ ء  ِ نِو شََۡ وُنَ   نِّوَ ٱللََّّ ِ ٱلهُۡجَوَكَِّّ
تُِۡۖ وعََليَۡهِ فلَيَۡجَوَكََّّ ِِۖ عَليَۡهِ ثوََكََّّ  ٦٧إنِِ ٱلُۡۡكۡمُ إلََِّ لِلََّّ

 
 

Artinya  “ Dan Ya’qub berkata, “Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-

sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu 

gerbang yang berbeda-beda. (Namun), aku tidak dapat mencegah (takdir) 

Allah dari kamu sedikit pun. (Penetapan) hukum itu hanyalah hak Allah. 

Kepada-Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya (saja) orang-

orang bertawakal (meningkatkan) tawakal(-nya)”. (QS. Yusuf : 67)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama R I, AL-Qur’an dan Terjemah (Bandung  Al-Jabal, 2010),  
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ABSTRAK 

Resa Febby Hadi Saputri, Dr.Retna Anggitaningsih, S.E, M.M  2024 : 

Analisis Risiko Pasar pada Usaha Ternak Ayam Sebelum dan   Sesudah Covid 19 

di Desa Patempuran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember. 

Analisis manajemen risiko pasar pada masa pandemi Covid-19 di peternakan 

ayam bertelur sangat penting untuk dilakukan penelitian karena tidak semua peternakan 

dapat bertahan dimasa pandemi Covid-19 ini. Risiko yang sangat terlihat pada saat 

pandemi Covid-19 ialah terjadinya fluktuasi harga yang tidak menentu, sehingga 

menyebabkan para peternak mengalami kerugian. Seiring berjalannya waktu yang mana 

pandemi Covid-19 masih ada , usaha peternakan ini kembali berkembang , bisa terlihat 

bahwa tidak adanya perubahan yang signifikan yang terjadi karna pada saat adanya 

covid-19 peternak memiliki pengendalian risiko agar tetap bisa bertahan di masa pandemi 

Covid-19. Seperti pada peternakan ayam bertelur Desa Patempuran, Kecamatan Kalisat, 

Kabupaten Jember. 

Fokus masalah yang diteliti pada skripsi ini adalah : 1) Bagaimana tingkat risiko 

pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 di Desa 

Patempuran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember ? 2) Bagaimana pengendalian risiko 

pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Ptempuran, 

Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui tingkat risiko pasar pada 

usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Patempuran, Kecamatan 

Kalisat, Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui pengendalian risiko pasar pada usaha 

ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Paetmpuran, kecamatan, Kalisat, 

Kabupaten Jember. 

Untuk menjawab masalah tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis datanya 

maka peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini memperoleh sebuah kesimpulan : 1) Risiko pasar yang terjadi 

pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19, yaitu sebelum adanya Covid-19 

kesulitan mencari pelanggan yang menyebabkan stok telur menumpuk, sedangkan 

sesudah adanya Covid-19 terjadinya fluktuasi harga di pasar yang tidak menentu. 2) 

Pengendalian risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19, yaitu 

sebelum adanya Covid-19 menawarkan hasil telur kepada toko-toko atau pengepul untuk 

mengurangi penumpukan hasil telur, sedangkan sesudah adanya Covid-19  mengubah 

pakan jadi menjadi pakan campur, mengambil uang pribadi untuk menutupi kekurangan. 

 

Kata Kunci : Risiko Pasar, Usaha Ternak Ayam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan kontribusi 

sektor  pertanian dalam  Produk Domestik Bruto yang cukup besar. Sub 

sektor peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian yang sangat 

potensial untuk dikembangkan. Sub sektor peternakan perlu dikembangkan 

karna sub sektor ini dapat memberikan kontribusi besar untuk pertanian 

Indonesia. Kontribusi sub sektor peternakan terhadap pertanian indonesia 

ditentukan oleh seberapa besar pelaku di sub sektor ini mengembangkan 

usaha peternakan tersebut agar mempunyai prospek yang baik dipasar. 

Terkait dengan hal tersebut, maka sub sektor peternakan yang akan 

dikembangkan di masa yang akan datang diharapkan  mampu menghasilkan 

produk-produk yang dapat bersaing di pasar.
2
 

Perkembangan usaha peternakan unggas di indonesia relatif lebih 

maju dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari kontribusi 

yang cukup luas dalam  memperluas lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat dan, terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan 

bernilai gizi tinggi.
3
 Industri perunggasan di Indonesia hingga saat ini 

berkembang sesuai dengan perunggasan di Indonesia hingga saat ini 

berkembang sesuai dengan kemajuan perunggasan global yang mengarah 

                                                             
2
 Pandu Nugrohoaji, “Analisis Risiko pada Peternakan Ayam Ras Petelur di Kabupaten Magetan”, 

( Skripsi : Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2018), 1. 
3Budiraharjo, “Analisis Profitabilitas Pengembangan Usaha Ternak Itik yang Dipelihara 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal”, Jurnal : Ilmu-ilmu Pertanian, Vol 5, No 2 (2009), 12. 

1 



2 

 

 

kepada sasaran mencapai tingkat efektifitas (Produktifitas) dan efisiensi usaha 

yang optimal. Namun upaya pembangunan upaya industri perunggasan 

tersebut  masih  menghadapi tantangan global yang mencakup kesiapan daya 

saing produk, terutama bila dikaitkan dengan lemahnya kinerja penyediaan 

bahan baku pakan yang merupakan 60-70% dari biaya produksi, karena 

sebagian besar masih sangat tergantung dari Impor.
4
 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak ayam ras petelur ini 

adalah banyaknya jalur distribusi dimana sarana produksi tidak seimbang 

dengan harga produksi telur. Tidak hanya sebatas itu saja, saluran distribusi 

juga harus diperhitungkan oleh para produsen guna memberi kemudahan bagi 

konsumen dalam memperoleh produk yang akan dibeli.
5
 Kemudahan dalam 

menjual hasil produksi merupakan faktor yang mendukung bagi keberhasilan 

ternak ayam ras petelur. Namun hal ini tidak akan berarti jika peternak tidak 

mampu mengolah dengan baik saluran pemasaran yang ada, dengan 

mempertimbangkan tingkat efisiensi dari semua saluran yang ada, dimana 

akan sangat berpengaruh langsung terhadap pendapatan dari perternakan 

ayam ras petelur tersebut.
6
 

Usaha peternakan ayam  ras petelur ini menghasilkan perputaran 

modal yang begitu cepat, oleh karena itu usaha ini banyak digemari orang 

                                                             
4Endang Lastinawati, “Analisis Titik Impas dan Resiko Pendapatan Usaha Ternak Itik Petelur di 

Desa sugih Waras Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”, (Skripsi : 

Universitas Baturaja, 2016), 1. 
5 Nurul Widyawati, “Pengaruh Produk, Harga, Saluran Distribusi, dan Periklanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Kukubima Ener-G”, Jurnal : Ilmu dan Riset Manajemen, Vol 5, No 7 (Juli, 

2016), 2. 
6Chamim Rosyidin, Sumarji, Ahsin Daroini, “Strategi Pemasaran Telur Ayam Ras di Kabupaten 

Kediri”, Jurnal : Ilmu Makanan Ternak, Vol 2, No 1(2019),43. 
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dengan pertimbangan modal yang akan segera kembali. Namun situasi seperti 

ini didapat ketika perekonomian sedang mengalami perubahan secara makro 

seperti saat pandemi Covid 19 ini yang mana mengakibatkan perubahan harga 

telur yang kemudian berpengaruh pada tingkat profit yang didapat.
7
 

Kegiatan usaha peternakan ayam petelur ini tidak lepas dari risiko. 

Seperti penyakit pada ternak dan berubahnya harga telur sering menjadi 

kekawatiran tersendiri bagi para pelaku usaha. Selain itu pemilihan bibit yang 

unggul dan perubahan cuaca yang ekstrim menjadi risiko yang harus dihadapi 

oleh peternak. Meskipun usaha peternakan cukup menjanjikan namun 

memiliki hambatan yang menjadi pertimbangan tersendiri bagi peternak yaitu 

masalah harga, dimana peternak hanya bisa bergantung pada harga pasar, 

maka apabila harga pasar sedang anjlok penjual akan mendapatkan margin 

keuntungan yang tipis. Seperti yang terjadi dimasa pandemi Covid-19 ini 

yang mana banyak rumah makan dan industri sejenis yang tutup dan 

pendistribusian telur keluar daerah menjadi terhambat karena diterapkannya 

PSBB.
8
 Sebelum adanya Pandemi Covid-19 risiko yang terjadi pada usaha 

ternak ayam petelur ini adalah karna baru membuka usaha peternakan 

sehingga membuat pemilik kesusahan untuk menjual hasil telur yang 

menyebabkan penumpukan hasil telur, selain itu juga  sakit pada ternak, 

perubahan cuaca yang ekstrim, ayam yang stres dan tidak menghasilkan telur 

serta musim yang berubah-ubah yang dapat menyebabkan pemilik  ayam 

                                                             
7Ahmad Anang Ma’ruf, “Strategi Pemasaran Ayam Petelur UD. Teguh Rahayu dalam 

Meningkatkan Omset Penjualan di Desa Sambidomplang Kecamatan Sumber gempol Kabupaten 

Tulungagung (Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Jurusan Ekonomi Syariah)”,(Skripsi : IAIN 

Tulungagung, 2020), 2. 
8Ibid, 2. 
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petelur susah untuk mendapatkan pakan ayam terutama pada musim 

panas/kering sehingga akan banyak pengeluaran biaya untu membeli pakan 

jagung yang langka dengan harga mahal.  Setelah adanya pandemi Covid-19 

ini peternak terancam mengalami kerugian karna harus menanggung biaya 

yang tidak sebanding dengan omset penjualan. Karna harga telur yang tidak 

stabil menyembabkan dampak pada peternak  diantaranya adalah kenaikan 

harga pakan. Kenaikan harga pakan ayam disebabkan oleh peningkatan 

ongkos produksi bahan baku pembuatan pakan ternak. Hal tersebut membuat 

peternak ayam mendapatkan sedikit keuntungan dari hasil penjualan telur, 

belum lagi jika ada ayam yang sakit maka peternak harus membeli vaksin dan 

obat-obatan untuk ayam.  

Pada penghujung tahu 2019, China melaporkan kasus pneumonia 

berasal dari infeksi Coronavirus jenis baru. Penyakit tersebut diberi nama 

Coronavirus Desease 2019 atau Covid-19, hal ini menimbulkan keresahan 

warga dunia termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia sendiri kemudian 

memberlakukan kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sebagai 

upaya memutus rantai penyebaran virus Covid-19. Kebijakan tersebut 

berlandaskan aturan dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang 

kekarantinaan kesehatan. Covid-19 memberikan dampak terhadap semua 

sektor kehidupan, terutama dibidang kesehatan dan ekonomi, termasuk 

didalamnya usaha peternakan.
9
 

                                                             
9 Qurrotul A’yun, “Analisis Manajemen Risiko Pada Masa Pandemi Covid-19 di Peternakan Ayam 

Potong Kemitraan Desa Tegal Batu Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember”,  (Skripsi : Institut 

Agama Islam Negeri Jember, 2021), 2. 
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Risiko tidak dapat di “nol” kan ataupun dihilangkan namun kita bisa 

melakukan pengendalian risiko atas risiko tersebut, banyak dari peternak 

ayam terutama ayam bertelur mengeluhkan keadaan yang semakin 

mengalami kesulitan untuk meminimalisir kerugian yang disebabkan oleh 

risiko-risiko yang timbul akibat  Covid-19, dan tak banyak diantara mereka 

juga memilih untuk gulung tikar sementara waktu dan mencari usaha lainnya 

akibat terjadinya risiko fluktuasi harga maupun risiko lainnya pada 

peternakan ayam bertelur di  masa pandemi covid-19 ini. 
10

 

Indonesia sendiri menempati peringkat ke-16 Negara dengan kasus 

Covid-19 terbanyak didunia. Sepekan sebelumnya, Indonesia di posisi ke-17, 

hingga Senin tanggal 5 Juli 2021 kasus Covid-19 di Indonesia tercatat 

mencapai 2.284.084 kasus. Oleh karena itu, pemerintah kembali mengatakan 

Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat, hingga 20 

Juli 2021.
11

 

Kebijakan PSBB yang kemudian beralih menjadi PPKM darurat 

tersebut menyebabkan adanya pembatasan aktivitas masyarakat dan akses 

transportasi yang sangat terbatas, akibatnya terjadi penurunan konsumsi dan 

jumlah produk yang dibeli oleh masyarakat. Pembatasan akses transportasi 

menghambat ruang gerak pelaku perunggasan dalam pengiriman kebutuhan 

unggas antar kota sehingga terjadi gangguan rantai pasokan atau supply chain 

management. Yang mana dampak Covid-19 ini terhadap sektor peternakan 

                                                             
10

 Ibid, 3. 
11Rosi Dewi Arianti Saptoyo “Update Corona Dunia 5 Juli. “Kompas, diakses 5 Juli 2021, 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/07/05/112600765/update-corona-dunia-5-juli--184-juta-

kasus-covid-19-angka-kematian-akibat?page=all 
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yaitu terganggunya rantai pasokan bibit, pakan dan obat-obatan, operasional, 

distribusi dan pemasaran produksi. Selain itu juga dengan adanya pandemi 

Covid 19 ini telah terjadi perlambatan perekonomian dalam berbagai sektor 

bisnis.
12

 

Hal tersebutlah yang saat ini juga sangat dirasakan oleh para peternak 

ayam betelur , yang mana menjadi salah satu penyebab risiko yang akan 

terjadinya fluktuasi harga dan risiko-risiko lain yang bermunculan pada usaha 

peternakan ayam bertelur, dan dalam keadaan seperti ini justru manajemen 

risiko sangat berperan penting untuk memerangi keadaan. 

Peternak dalam menjalankan bisnisnya adalah suatu usaha 

mengandung risiko. Setiap keputusan yang diambil oleh peternak 

mengandung risiko. Konsekuensi hasil keputusan yang dibuat kadang-kadang 

tidak pernah dipikirkan atau tidak pernah diketahui pada saat keputusan 

dibuat, dan hasil yang diharapkan dari putusan dan bisnis tersebut mungkin 

lebih baik atau lebih buruk dari pada yang di harapkan. 

Peternak ayam mengalami kerugian dikarenakan sektor-sektor yang 

menyerap hasil ternak ayam mulai tidak beroperasi. Hal tersebut karena 

adanya kebijakan terkait dengan pembatasan kegiatan untuk mencegah 

penyebaran virus Covid-19. Permasalahan kerugian yang dialami para usaha 

peternakan ayam petelur adalah harga telur yang mengalami penurunan yang 

cukup drastis. Penurunan harga telur ini mengakibatkan penumpukan telur 

                                                             
12

 Retna Anggitaningsih, “Pengaruh Keramahan Karyawan, Pemahaman Tentang Produk, dan 

Keragaman Item Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumenn Pada 

Alfamart di Wilayah Kota Surabaya. (Studi Kasus Perbandingan Model SEM Rekursif dan Non 

Rekursif)”, Jurnal : Sharia Manajemen, Vol 2, No 1 (April, 2023), 2 
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digudang penyimpanan. Sehingga menyebabkan kerugian kepada peternak 

dikarenakan tingginya harga pakan dan kesulitan pendistribusian telur yang 

juga menyebabkan penumpukan telur dan penurunan harga telur. Usaha 

peternakan ayam petelur merupakan salah satu usaha yang dimana proses 

produksinya terus berjalan dikarenakan ayam akan terus memproduksi telur 

sehingga peternak harus terus mengeluarkan biaya untuk proses prosuksinya, 

seperti pemberian pakan, vitamin, dan lainnya. 
13

 

Manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu proses yang meliputi 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.
14

 Adapun 

yang bertahan dengan menghadapi risiko atau mengelola risiko tersebut, 

ataupun melakukan pengendalian risiko tersebut untuk tetap bisa menjalankan 

usaha tersebut walaupun dengan risiko fluktuasi harga yang masih belum 

normal seperti semula, begitupun dengan risiko-risiko lain yang saat ini 

sangat menjadi ancaman kepada para peternak ayam betelur selama masa 

pandemi Covid-19. Peningkatan hasil penjualan pada peternakan ayam 

betelur dapat terlihat selama panen hasil telur berlangsung, yang mana untuk 

normalnya, dan tanpa adanya risiko dalam penjualannya setiap hari dan 

dengan hasil yang sudah maksimal terutama sebelum adanya Covid-19, dan 

hasil maksimal tersebut tidak adanya penumpukan stok telur yang sampai 

berhari-hari dan harga yang cukup mahal yaitu Rp. 23.000  Rp. 25.000. 

                                                             
13 Rezky Awaliyah Ramli,” Dampak Pandemi Covid-19 Terhadapa Ketepatan Waktu Membayar 

Peternak Aayam Petelur Kepada Pemasok di Kabupaten Pinrang”, (Skripsi: Fakultas Peternakan 

Universitas Hasanuddin Makassar, 2021), 3-4. 
14 M.F. Hidayatullah, “Analisis Risiko dan Pengelolaan Risiko Pembiayaan Multi Jasa Barokah 

Menggunakan Akad Ba’i Al Wafa di KSPPS BMT UGT Nusantara Capem Jember Kota”,  Jurnal 

: Pengabdian Masyarakat,Vol 2, No 1 (Januari, 2024), 44. 
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Risiko yang sangat terlihat di peternakan ayam bertelur tersebut karen 

adanya pandemi Covid-19, yaitu terjadinya fluktuasi harga yang mana pada 

harga telur di pasar bisa berubah, menjadi lebih cepat dari biasanya, yang 

mana hasil telur ini panen setiap hari dan biasanya mengasilkan sekitar 10 

krak telur setiap harinya dan dengan penurunan harga yang tidak menentu 

setiap harinya manjadi masalah bagi pemilik usaha peternakan ayam bertelur 

ini. 

Risiko tersebut yang kemudian dikeluhkan oleh pemilik usaha 

peternakan ayam bertelur milik pribadi maupun kemitraan yang ada di 

Indonesia, yang memang sudah mengetahui penyebab dari risiko terjadinya 

fluktuasi harga tersebut dikarenakan pandemi Covid-19, seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa Covid-19 ini merupakan faktor utama yang 

menyebabkan merosotnya perekonomian dunia, dan tak  terkecuali di 

dalamnya ialah sektor peternakan ayam bertelur. 

Tabel 1.1 Harga Telur Ayam Ras 2018-2023 

(Sebelum dan sesudah Covid-19) 

SEBELUM COVID-19 

Tahun Harga Telur Ayam 

2018 22.500-25.000 

2019 22.500-25.000 

SESUDAH COVID-19 

Tahun Harga Telur Ayam 

2020 16.000-17000 

2021 22.000-23.000 

2022 24.000-26.000 

2023 28.000-30.000 

Sumber : Harga telur di pasar Kalisat. 
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Masalah tersebut yang juga terjadi pada peternakan ayam petelur di 

Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember selama masa 

pandemi Covid-19 ini, yang pada awal adanya pandemi Covid-19 di Desa 

Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.  

Peternakan ayam bertelur yang didirikan oleh Ibu Evi ini merupakan 

peternakan yang berada di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat  Kabupaten 

Jember. Awal mula membuka usaha peternakan ayam bertelur ini Ibu Evi 

mempunyai 2.000 ekor ayam bertelur yang di mana ayam tersebut sudah 

berusia 16 minggu dan belum menghasilkan terlur. Karena ayam-ayam yang 

sudah siap untuk menghasilan telur ialah di usia 20 minggu. 

Usaha ternak ayam bertelur milik Ibu Evi di Desa Patempuran juga 

sangat mengeluhkan keadaan selama masa pandemi Covid-19. Dan memang 

risiko harga yang dihadapi juga menjadi tantangan berat terutama sebagai 

peternak mandiri, kemudian pada risiko harga yang dirasakan selama 

pandemi Covid-19 ini sangat tidak pasti dan harganya yang selalu mengalami 

fluktuasi. Sebagai contoh perubahan harga yang paling rendah di masa 

pandemi Covid-19 yang berkisaran antara Rp. 16.000 – Rp. 17.000. 

Namun seiring berjalannya waktu yang mana pandemi Covid-19 

belum juga usai, usaha peternakan milik ibu Evi ini bisa berkembang 

kembali, yang di mana harga telur sudah mulai mengalami kenaikan. 

Permintaan konsumen juga sudah mulai bertambah sehingga Ibu Evi 

menambah ternak ayam bertelur yang awalnya hanya 2.000 ekor menjadi 

5.000 ekor ayam bertelur. Tidak hanya itu, peternakan milik Ibu Evi ini juga 
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sudah memiliki karyawan yang bekerja di peternakan tersebut. Sehingga bisa 

di bilang bahwa peternakan milik Ibu Evi ini bisa bertahan di masa pandemi 

Covid-19. 
15

 

Manajemen risikolah yang harusnya dilakukan di masa pandemi 

Covid-19 ini. Karena manajemen risiko merupakan suatu sistem pengawasan 

risiko dan perlindungan terhadap harta benda serta keuntungan suatu badan 

usaha atau perorangan atas kemungkinan timbulnya suatu kerugian karena 

adanya risiko tersebut. Selain pentingnya manajemen risiko di masa pandemi 

Covid-19 ini maka menganalisis risiko juga sangat dibutuhkan. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi secara jelas macam-macam faktor 

risiko dan bagaimana cara mengelolanya. Dari uraian diatas maka penulis 

tertarik mengadakan penelitian yang lebih lanjut kedalam bentuk tulisan yang 

berjudul “ANALISIS RISIKO PASAR PADA USAHA TERNAK AYAM 

SEBELUM DAN SESUDAH COVID-19 DI DESA PATEMPURAN 

KECAMATAN KALISAT KABUPATEN JEMBER”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

fokus penelitian yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan 

sesudah Covid 19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember ? 

2. Bagaimana pengendalian risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan 

sesudah Covid 19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember ? 

                                                             
15 Evi, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
16

 Berdasarkan fokus penelitian 

tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum 

dan sesudah Covid 19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember. 

2. Untuk mengetahui pengendalian risiko pasar  pada usaha ternak ayam 

sebelum dan sesudah Covid 19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
17

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan referensi serta rujukan 

untuk penelitian  selanjutnya. Serta untuk menambah wawasan mengenai 

risiko pasar pada usaha ternak ayam. Diharapkan hasil penelitian ini 

mampu menjadi sumber referensi teoritis untuk penelitian sejenis dimasa 

                                                             
16Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember,2017), 45. 
17Ibid, 45. 
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mendatang sehingga dapat menghasilkan penelitian yang konkrit dan 

mendalam dengan teori yang terdapat di dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai bagian dari studi untuk melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Program Studi Ekonomi Syariah. Penelitian ini merupakan media 

untuk merubah wawasan keilmuan bagi peneliti tentang menulis karya 

ilmiah yang baik, guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan 

penulisan karya ilmiah selanjutnya. Serta dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis mengenai risiko pasar pada usaha 

ternak ayam sebelum dan sesudah Covid 19 di desa patempuran, 

kecamatan kalisat. 

b. Bagi Pemilik Usaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi pemilik usaha ternak ayam di Desa Patempuran, 

Kecamatan Kalisat yang berguna untuk mengevaluasi hasil penjualan 

khususnya pada risiko pasar guna meningkatkan penjualan di masa 

yang akan datang. 

c. Bagi Akademik  

         Penelitian ini memiliki potensi untuk melengkapi kepustakaan 

di perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember dengan sumbangan baru dalam perbendaharaan keilmuan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan rujukan 



13 

 

 

yang berharga bagi para peneliti, mahasiswa, dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks pengembangan desa wisata. Keberadaan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terutama dalam 

bidang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, menjadi landasan untuk 

pemahaman lebih mendalam serta pengembangan keilmuan di bidang 

tersebut. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian isilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian dalam judul penelitian. Tujuan diperlukan 

sebuah definisi istilah dalam penelitian adalah supaya tidak terjadi 

kesalapahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh 

peneliti.
18

 Istilah-istilah yang perlu diperjelaskan dalam penelitian ini sesuai 

dengan judul penelitian adalah : 

1. Risiko Pasar  

Risiko pasar muncul karena harga pasar bergerak dalam arah yang 

merugikan organisasi. Misal, suatu perusahaan mempunyai portofolio 

sekuritas saham yang dibeli dengan harga Rp 1 miliar. Misalkan harga 

saham jatuh, sehingga nilai pasar saham tersebut turun menjadi Rp 800 

juta. Perusahaan tersebut mengalami kerugian karena nilai portofolio 

                                                             
18Ibid, 45. 
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sahamnya turun sebesar Rp 200 juta. Kerugian tersebut disebabkan karena 

harga saham bergerak kearah yang kurang menguntungkan.
19

 

Risiko pasar adalah risiko kerugian dari posisi on dan off-balance 

sheet yang ditimbulkan dari pergerakan harga pasar. Risiko ini 

menimbulkan dampak pada perusahaan yang memiliki instrumen 

keuangan pada neracanya. Namun risiko ini tidak menimbulkan dampak 

jika perusahaan hanya bertindak sebagai internediaries dalam suatu 

transaksi. Dalam pengertian lain, risiko pasar merupakan kondisi yang 

dialami oleh suatu perusahaan yang disebabkan oleh perubahan kondisi 

dan situasi pasar di luar dari kendali perusahaan. 

2. Usaha Ternak Ayam Bertelur 

Peternakan menjadi salah satu subsektor dari pertanian dijadikan 

sebagai bidang usaha yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Kegiatan subsektor peternakan sebagai penyokong bahan pangan hewani 

masyarakata untuk perkembangan dan pertumbuhan. Pembangunan 

subsektor peternakan harus dilaksanakan secara bertahap dan berencana 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peternakan produksi 

ternak dapat meningkatkakn pendapatan masyarakat peternak dari waktu 

ke waktu dengan cara mendorong peternak agar mampu bersaing secara 

lokal, regional, nasional, internasional. 

Usaha peternakan ayam ras petelur saat ini berkembang sangat 

pesat, baik dari segi skala usaha maupun dari jumlah peternakan yang ada. 

                                                             
19 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2021), 145. 
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Beberapa alasan peternak untuk terus melanjutkan usaha ayam ras petelur, 

diantaranya yakni karena jumlah permintaan telur ayam ras yang terus 

meningkat. Perputaran modal yang cepat, akses mendapatkan input 

produksi yang mudah dengan skala kecil maupun besar. Merupakan daya 

tarik tersendiri bagi pelaku usaha untuk menekuni usaha peternakan ayam 

ras petelur. Usaha peternakan ayam ras petelur dapat berhasil dengan baik 

apabila para peternak memahami dengan baik mengenai sifat-sifat ayam 

ras petelur tersebut serta keseluruhan hidup yang diperlukan.
20

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika berupa pembahasan berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif 

naratif, bukan seperti daftar isi. Untuk lebih mudahnya di bawah ini akan 

dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi ini : 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini akan diurakan mengenai latar belakang masalah, 

fokus    penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

BAB II  : Kajian Kepustakaan 

Bab ini menguaraikan tentang kajian kepustakaan yang 

didalamnya  memuat penelitian terdahulu, pada bagian ini 

dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait 

                                                             
20 Ayu Tiyani, “Analisis finansial dan Risiko Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamatan 

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu”, (Skripsi : Universitas Lampung, 2024), 11-13 
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dengan penelitian yang akan dilakukan. Setelah itu masuk pada 

kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan 

penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian 

yang akan dilakukan, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dilanjutkan 

tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data 

Bab ini berisikan gambaran obyek penelitian, penyajian data dan   

pembahasan temuan (analisis data). 

BAB V : Penutup 

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

berfungsi untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian. Dan 

memberi gambaran tentang penelitian yang diteliti dan 

memberikan saran-saran kontruksi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peìneìliti meìncantuìmkan beìrbagai hasil peìneìlitian 

teìrhaduìluì yang teìrkait deìngan peìneìlitian yang heìndak dilakuìkan, keìmuìdian 

meìmbuìat ringkasannya, baik peìneìlitian yang suìdah teìrpuìblikasikan atauì 

beìluìm teìrpuìblikasikan (skripsi, teìsis, diseìrtasi, dan seìbagainya). Meìnghindari 

teìrjadinya duìplikasi teìrhadap peìneìlitian ini, maka peìnuìlis meìlakuìkan 

peìngkajian teìrhadap karya-karya yang teìlah ada. Peìneìlitian yang beìrkaitan 

deìngan risiko pasar meìmang buìkan yang peìrtama kalinya, seìbeìluìmnya suìdah 

ada peìneìliti yang beìrkaitan deìngan hal teìrseìbuìt, diantara peìneìlitian yang 

suìdah peìrnah dilakuìkan adalah : 

1. Peìneìlitian Yang Dilaksanakan Oleìh Leìni Eìka Puìtri, 2022 deìngan juìduìl 

“Analisis Manajeìmeìn Risiko Pada Uìsaha Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr di 

CV.Suìrya Farm Kabuìpateìn Lima Puìluìh Kota”. 

Hasil dari peìneìlitian teìrseìbuìt yaituì dapat diteìmuìkan 6 keìjadian 

risiko yang meìnyeìbabkan meìnuìruìnnya produìktifitas teìluìr ayam. Dalam 

peìneìlitian ini diteìmuìkan 2 risiko deìngan tingkatan tinggi (high), yaituì 

tidak teìrjaganya keìbeìrsihan kandang dan nuìtrisi yang tidak seìimbang. 

Keìmuìdian teìrdapat 2 risiko yang meìmiliki tingkatan meìneìngah (meìdiuìm), 

yaituì adanya heìwan preìdator dan kondisi cuìaca yang eìkstrim. Seìlanjuìtnya 

risiko pada tingkatan reìndah (low), yaituì bauì yang tidak seìdap dan 

keìbeìradaan lalat. 

17 
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Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti yaituì sama-

sama meìmbahas teìntang analisis reìsiko pada uìsaha peìteìrnakan ayam seìrta 

meìtodeì yang diguìnakan adalah meìtodeì kuìalitatif. Seìdangkan  

peìrbeìdaannya peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti yaituì tuìjuìan 

peìneìlitian ini uìntuìk meìnganalisis manajeìmeìn risiko pada uìsaha peìteìrnakan 

ayam ras peìteìluìr di CV.Suìrya Farm Kabuìpateìn Lima Puìluìh Kota, 

seìdangkan peìneìlitian peìneìliti dituìjuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat risiko 

pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19, seìrta 

dituìjuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi bagaimana peìngeìndalian risiko pasar pada 

uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19 di Deìsa Pateìmpuìran 

Keìcamatan Kalisat.
21

 

2. Peìneìlitian dilaksanakan oleìh Nuìruìl Islamia Marzuìki, 2020 deìngan juìduìl 

“Analisis Risiko Uìsaha Teìrnak Ayam Broileìr Di Deìsa Jambuì Keìcamatan 

Bajo Kabuìpateìn Luìwuì”. 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa teìrdapat suìmbeìr-suìmbeìr 

risiko yang teìrjadi dalam uìsaha teìrnak ayam broileìr di Deìsa Jambuì 

Keìcamatan Bajo yang meìlipuìti risiko buìdidaya,risiko produìksi,risiko 

harga dan peìmasaran. Seìlain ituì adapuìn strateìgi dalam meìngatasi risiko 

teìrseìbuìt deìngan meìningkatkan peìngeìtahuìan teìntang meìngeìlola peìteìrnakan 

ayam broileìr khuìsuìsnya dalam peìngeìndalian peìnyakit dan hama pada 

ayam seìlain ituì juìga yang peìrluì ditingkatkan adalah tata cara peìmasaran 
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yang beìrsaing seìhingga dapat meìningkatkan juìmlah keìuìntuìngan peìr 

peìriodeì. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti yaituì sama-

sama meìmbahas teìntang analisis reìsiko pada uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì 

yang diguìnakan Kuìalitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya peìneìlitian 

meìmfokuìskan peìneìlitiannya keìpada risiko dalam uìsaha teìrnak ayam 

broileìr dan strateìgi dalam meìngatasi risiko uìsaha teìrnak ayam, seìdangkan 

peìneìlitian peìneìliti meìmfokuìskan keìpada risiko pasar pada uìsaha teìrnak 

ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19, seìrta bagaimana peìngeìndalian risiko 

pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19. Seìrta objeìk 

peìneìlitian ini di Deìsa Jambuì keìcamatan Bajo, dan peìneìlitian peìneìliti di 

Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
22

 

3. Peìneìlitian dilaksanakan oleìh Eìrwin, 2021 deìngan juìduìl “Analisis 

Manajeìmeìn Risiko Pada Uìsaha Peìteìrnakan Ayam Broileìr (Stuìdi Kasuìs 

Pada Peìteìrnakan Joko Aguìs Guìyanto Keìc. Sapeì Kab. Bima). 

Hasil dari skripsi ini dituìliskan beìrdasarkan data-data yang 

dipeìroleìh dari lapangan peìteìrnakan ayam broileìr deìngan meìwawancarai 

peìmilik dan karyawan peìteìrnakan ayam broileìr dan dokuìmeìntasi yang 

meìnduìkuìng peìneìlitian ini. Keìsimpuìlan yang dipeìroleìh dari peìneìlitian ini 

adalah manajeìmeìn yang diguìnakan peìmilik suìdah dikateìgorikan baik akan 

teìtapi masih ada keìkuìrangan dan keìmuìngkinan dari risiko yang akan 

teìrjadi. Beìrdasarkan dari hasil wawancara dan obseìrvasi maka 
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teìrideìntifikasi 9 jeìnis risiko yang bisa teìrjadi kapan saja. Uìntuìk 

meìminimalisir dampak dari risiko seìbeìluìm teìrjadi meìlaluìi proseìs 

manajeìmeìn risiko yang disuìsuìn seìcara sisteìmatis. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti yaituì sama-

sama meìmbahas teìntang analisis reìsiko pada uìsaha teìrnak ayam. Dan 

meìtodeì yang diguìnakan adalah meìtodeì kuìalitatif. Adapuìn peìrbeìdaannya 

tuìjuìan peìneìlitian ini uìntuìk uìntuìk meìngeìtahuìi manajeìmeìn reìsiko pada 

uìsaha peìteìrnakan ayam broileìr. Seìdangkan peìneìlitian peìneìliti uìntuìk 

meìngeìtahuìi risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah 

Covid-19, seìrta peìngeìndalian risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm 

dan seìsuìdah Covid-19 di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
23

 

4. Peìneìlitian dilaksanakan oleìh Nuìr’Asiyah, 2019 deìngan juìduìl “Peìneìrapan 

Manajeìmeìn Risiko Uìsaha Teìrnak Ayam Potong Di Keìcamatan Bathin 

Solapan Ditinjauì Meìnuìruìt Peìrspeìktif Eìkonomi Islam (Stuìdi Kasuìs Pola 

Keìmitraan PT. Satwa Mitra Anuìgeìrah)”. 

Hasil peìneìlitian ini dikeìtahuìi bahwa peìneìrapan manajeìmeìn risiko 

uìsaha teìrnak ayam potong di Keìcamatan Bathin Solapan diantaranya: 

diawali deìngan planning (peìreìncanaan) seìbeìluìm DOC (day old chick) 

datang di kandang atauì peìrsiapan kandang dan alat-alat yang diguìnakan 

uìntuìk proseìs buìdidaya ayam broileìr. Handling (peìnanganan) yang paling 

diuìtamakan disaat ayam teìrkeìna peìnyakit. Peìnanganan teìrseìbuìt bisa 

dilakuìkan deìngan cara vaksin atauì peìmbeìrian obat atauì vitamin yang 
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Eìrwin, “Analisis Manajeìmeìn Risiko Pada Uìsaha Peìteìrnakan Ayam Broileìr (Stuìdi Kasuìs Pada 
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cocok uìntuìk peìnyakit ayam. Monitoring (peìmantauìan) dalam buìdidaya 

ayam broileìr ini dipantauì oleìh peìteìrnak dan PPL yang suìdah diseìdiakan 

oleìh peìruìsahaan, PPL datang dikandang seìtiap 3 hari seìkali, meìngontrol 

bobot ayam dan meìmbeìrikan peìnilaian. Asseìsmeìnt (peìnilaian) yang 

teìruìtama pada keìadaan ayam yang seìhat, kareìna ayam yang seìhat akan 

muìdah uìntuìk dilakuìkan peìmaneìn. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti yaituì sama-

sama meìmbahas teìntang risiko pada uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì yang 

diguìnakan adalah meìtodeì kuìalitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya peìneìlitian 

meìnfokuìskan peìneìlitiannya keìpada peìneìrapan manajeìmeìn risiko uìsaha 

teìrnak ayam potong di Keìcamatan Bathin Solapan, seìdangkan peìneìlitian 

peìneìliti meìnfokuìskan keìpada bagaimana risiko pasar pada uìsaha teìrnak 

ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19, seìrta bagaimana peìngeìndalian risiko 

pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid-19 di Deìsa 

Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat Kabupaten Jember.
24

 

5. Peìneìlitian yang dilaksanakan oleìh Ni’ma Tiara, 2022 deìngan juìduìl 

“Analisis Manajeìmeìn Risiko Ayam Peìteìluìr di Keìcamatan Tiwuì Kabuìpateìn 

Kolaka Uìtara” . 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah analisis manajeìmeìn risiko dalam 

proseìs produìksi yaituì keìtika teìrnak ayam teìrkeìna peìnyakit Fluì Buìruìng. 

Cara meìnangguìlanginya deìngan proseìs produìksi yang beìrjalan deìngan 

baik. Seìpeìrti peìmbeìrian pakan yang beìrkuìalitas, peìmbeìrian vaksin yang 

                                                             
24
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dilakuìkan seìsuìai proseìduìr seìhingga meìnghasilkan produìk teìluìr yang 

beìrkuìalitas keìpada para konsuìmeìn.Seìlain ituì ayam peìteìluìr reìntan 

meìngalami streìs dan peìmicuìnya sangat banyak seìkali. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah sama-

sama meìmbahas teìntang risiko pada uìsaha teìrnak ayam. Dan  meìtodeì yang 

diguìnakan adalah meìtodeì kuìalitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya dalam 

peìneìlitian ini adalah peìneìlitian ini beìrtuìjuìan meìngideìntifikasi risiko 

produìksi yang ada pada uìsaha teìrnak ayam peìteìluìr di Keìcamatan Tiwuì 

Kabuìpateìn Kolaka Uìtara, seìdangkan tuìjuìan peìneìlitian peìneìliti adalah 

uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm 

dan seìsuìdah Covid 19 di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
25

 

6. Peìneìlitian yang dilaksanakan oleìh Ayuì Tiyani, 2024 deìngan juìduìl 

“Analisis Finansial dan Risiko Uìsaha Peìteìrnakan Ayamm Ras Peìteìluìr di 

Keìcamatan Gadingreìjo Kabuìpateìn pringseìwuì”. 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah risiko peìnuìruìnan harga juìal dan 

keìnaikan harga pakan ayam ras peìteìluìr beìrdasarkan skala uìsaha maka 

seìmakin keìcil risiko teìrjadi, dan pada risiko peìnuìruìnan produìksi teìluìr 

meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin beìsar skala uìsaha maka risiko seìmakin beìsar 

risiko yang teìrjadi. 

Peìrsamaan peìneìltian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah sama-

sama meìmbahas teìntang risiko pada uìsaha teìrnak ayam ras peìteìluìr. Dan 

meìtodeì yang diguìnakan adalah meìtodeì kuìantitatif. Seìdangkan 
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peìrbeìdaannya adalah peìneìlitiaan ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnganalisis tingkat 

risiko uìsaha peìteìrnakan ayam ras peìteìluìr di keìcamatan Gadingreìjo 

Kabuìpateìn Pringseìwuì, seìdangkan tuìjuìan peìneìlitian peìneìliti adalah uìntuìk  

meìngeìtahuìi tingkat risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan 

seìsuìdah Covid 19 di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
26

 

7. Peìneìlitian yang dilaksanakan oleìh Muìsfira, 2021 deìngan juìduìl “Analisis 

Peìndapatan Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr di Keìcamatan Rilauì Aleì, 

Kabuìpateìn Buìluìkuìmba”. 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah Peìteìrnakan ayam ras peìteìluìr yang 

teìrdapat di Keìcamatan Rilauì Aleì Kabuìpateìn Buìluìkuìmba deìngan juìmlah 

peìteìrnakan seìbanyak 30 teìmpat deìngan popuìlasi yang beìrbeìda muìlai dari 

popuìlasi 300-500 eìkor yang keìmuìdian dibagi meìnjadi 3 skala uìntuìk 

meìmuìdahkan dalam peìrhituìngan. Adapuìn peìndapatan dari keìtiga Skala 

teìrseìbuìt, di peìroleìh yang paling banyak meìnghasilkan keìuìntuìngan yaituì 

teìrdapat pada skala 3, keìmuìdian di suìsuìl oleìh peìteìrnakan pada skala 2 dan 

peìteìrnakan yang meìnghasilkan keìuìntuìngan paling seìdikit teìrdapat pada 

skala 1. Peìrbeìdaan teìrseìbuìt diseìbabkan kareìna juìmlah popuìlasi dari 

masing-masing peìteìrnakan beìrbeìda seìrta biaya produìksi yang dikeìluìarkan 

puìn beìrbeìda. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah sama-

sama meìmbahas teìntang uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì yang diguìnakan 

adalah meìtodeì kuìalitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah peìneìlitian ini 
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beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi beìrapakah peìndapatan yang dipeìroleìh pada 

peìteìrnakan ayam ras peìteìluìr di Keìcamatan Rilauì Aleì Kabuìpateìn 

Buìluìkuìmba, seìdangkan tuìjuìan peìneìlitian peìneìliti adalah uìntuìk meìngeìtahuìi 

tingkat risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid 

19 di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
27

 

8. Peìneìlitian yang dilaksanakan oleìh, Alfi Nuìr Fauìzan, 2020 deìngan juìduìl 

“Analisis Risiko Produìksi Ayam Broileìr Pada Peìteìrnakan Sisteìm Closeìd 

deìngan Pola Keìmitraan di Kota Seìmarang”. 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah suìmbeìr risiko yang dialami oleìh 

peìruìsahaan adalah suìmbeìr risiko peìruìbahan iklim dan peìnyakit. Angka 

probabilitas suìmbeìr risiko teìrgolong tinggi yakni uìntuìk peìruìbahan iklim 

seìbeìsar 45,23% dan uìntuìk peìnyakit seìbeìsar 40,32%. Angka dampak 

suìmbeìr risiko teìrgolong reìndah, yakni uìntuìk peìruìbahan iklim seìbeìsar Rp 

7.268.931.196, dan uìntuìk peìnyakit seìbeìsar Rp 2.799.263.110. hasil 

peìmeìtaan suìmbeìr risiko masih teìrgolong pada peìnanganan risiko deìngan 

strateìgi preìveìntif. 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìliti adalah sama sama 

meìmbahas teìntang risiko pada uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì yang diguìnakan 

adalah kuìantitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìnganalisis beìsar peìndapatan harapan, tingkat nilai koeìfisieìn 

varian, statuìs risiko dilihat dari probabilitas dan dampak (Valuìeì at Risk) 

suìmbeìr risiko seìrta meìmbeìrikan alteìrnatif strateìgi uìntuìk meìnangani risiko 
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Kabuìpateìn Buìluìkuìmba”, (Skripsi : Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Alauìddin Makassar, 2021). 



25 

 

 

uìsaha peìmbeìsaran ayam ras peìdaging pada kandang sisteìm closeìd houìseì 

Fakuìltas dan Peìteìrnakan Peìrtanian Uìniveìrsitas Diponeìgoro, seìdangkan 

tuìjuìan peìneìlitian peìneìliti adalah uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat risiko pasar 

pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid 19 di Deìsa 

Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
28

 

9. Peìneìlitian yang dilaksanakan oleìh, Rina Yanti, 2020 deìngan juìduìl, 

“Manajeìmeìn Risiko Produìksi Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr Dalam 

Meìningkatkan Peìndapatan Uìsaha di Deìsa Banyuì Uìrip Keìcamatan Praya 

Barat Kabuìpateìn Lombok Teìngah”. 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah Risiko-risko yang dihadapi oleìh 

peìteìrnak ayam ras peìteìluìr di Deìsa Bnyuì Uìrip adalah risiko dari Suìmbeìr 

Daya Manuìsia (SDM) risiko peìruìbahan cuìaca, risiko peìnyakit, risiko 

keìmatian, risiko peìmeìliharaan, risiko lingkuìngan dan risiko fluìktuìasi harga 

pakan sarana peìralatan. Dari risiko-risiko yang dihadapi oleìh peìteìrnak 

teìrseìbuìt ada yang beìrdampak langsuìng pada proseìs produìksi teìluìr dan ada 

pula yang beìdampak tidak seìcara langsuìng, 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìliti adalah sama-sama 

meìmbahas teìntang uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì yang diguìnakan adalah 

kuìantitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìngeìtahuìi manajeìmeìn risiko produìksi peìteìrnakan ayam ras peìteìluìr dalam 

meìningkatkan peìndapatan uìsaha di Deìsa Banyuì Uìrip Keìcamatan Praya 

Barat Kabuìpateìn Lombok Teìngah. Seìdangnkan peìneìlitian peìneìliti adalah 
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Alfi Nuìr Fauìzan, “Analisis Risiko Produ ìksi Ayam Broileìr Pada Peìteìrnakan Sisteìm Close ìd 
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beìrtuìjuìan meìngeìtahuìi tingkat risiko pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan 

seìsuìdah Covid 19 di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
29

 

10. Peìneìltian yang dilaksanakan oleìh, Athifah Suìsilo Ningtyas dkk, 2019 

deìngan juìduìl “Analisis Risiko Produìksi Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr 

(Stuìdi Kasuìs di Pranoto Farm)”. 

Hasil dari peìneìlitian ini adalah peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa 

suìmbeìr risiko produìksi yang ada Pranoto Farm yaituì kondisi cuìaca, 

keìadaan kandang dan peìnyakit, keìtiga suìmbeìr risiko produìksi teìrseìbuìt 

meìmpeìngaruìhi juìmlah keìmatian ayam. Suìmbeìr risiko harga yang dihadapi 

oleìh Pranoto Farm yaituì beìrfluìktuìasinya harga inpuìt dan harga ouìtpuìt. 

Suìmbeìr risiko peìndapatan yang dihadapi yaituì juìmlah produìksi teìluìr dan 

harga juìal teìluìr di pasar. Peìnguìkuìran risiko meìngguìnakan peìrhituìngan 

koeìfisieìn variasi (CV). 

Peìrsamaan peìneìlitian ini deìngan peìneìliti adalah sama-sama 

meìmbahas teìntang risiko pada uìsaha teìrnak ayam. Meìtodeì yang diguìnakan 

adalah kuìantitatif. Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah peìneìlitian ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìngeìtahuìi suìmbeìr risiko produìksi, tingkat risiko buìdidaya, risiko 

harga, risiko keìuìntuìngan, dan beìsar peìluìang keìjadian risiko dan dampak 

dari risiko produìksi peìteìrnakan ayam ras peìteìluìr di Pranoto Farm, 

seìdangkan peìneìlitian peìneìliti adalah beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat 
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risiko pasar pada uìsaha teìrnak ayam seìbeìluìm dan seìsuìdah Covid 19 di 

Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat.
30

 

Peìrsamaan dan peìrbeìdaan pada peìneìlitian diuìraikan dalam tabeìl seìbagai beìrikuìt : 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Rina Yanti (2020) 

“ Manajeìmeìn Risiko 

 Produìksi Peìteìrnakan Ayam 

 Ras Peìteìluìr Dalam Meìningkatkan 

Peìndapatan  

Uìsaha di Deìsa Banyuì Uìrip, Keìcamatan 

Praya Barat, Kabuìpateìn Lombok 

Teìngah”. 

Sama-sama meìmbahas 

teìntang risiko yang terjadi 

Pada uìsaha peìteìrnakan 

ayam seìrta meìtodeì 

 yang diguìnakan adalah 

 meìtodeì kuìalitatif. 

Perbedaannya terletak pada 

studi kasus penelitian yang 

dilakukan. 

2 Nuìruìl Islamia Marzuìki (2020) 

“Analisis Risiko Uìsaha Teìrnak Ayam 

Broileìr Di Deìsa Jambuì Keìcamatan Bajo 

Kabuìpateìn Luìwuì”. 

Sama-sama meìmbahas 

teìntang analisis riìsiko pada 

uìsaha teìrnak 

 ayam , dan meìtodeì yang  

diguìnakan sama-sama 

kuìalitatif. 

Perbedaannya terletak pada 

fokus penelitiannya kepada 

risiko dalam usaha ternak 

ayam broiler, seìdangkan 

peìneìlitian ini meìmfokuìskan 

keìpada risiko pasar pada 

uìsaha teìrnak ayam bertelur. 

3 Eìrwin (2021) 

“Analisis Manajeìmeìn Risiko Pada 

Uìsaha Peìteìrnakan Ayam Broileìr (Stuìdi 

Kasuìs Pada Peìteìrnakan Joko Aguìs 

Guìyanto Keìc. Sapeì  Kab. Bima)”. 

Sama-sama meìmbahas 

teìntang analisis riìsiko pada 

uìsaha teìrnak ayam. 

 

Perbedaannya terletak pada 

tujuan yang diteliti dan risiko 

yang terjadi pada usaha 

ternak ayam.  

4 Nuìr’Asiyah, (2019) 

“Peìneìrapan Manajeìmeìn Risiko  

Uìsaha Teìrnak Ayam Potong Di 

Keìcamatan Bathin Solapan Ditinjauì 

 Meìnuìruìt Peìrspeìktif Eìkonomi Islam 

(Stuìdi Kasuìs Pola Keìmitraan 

 PT. Satwa Mitra Anuìgeìrah)”. 

Sama-sama menggunakan  

meìtodeì kuìalitatif dalam 

 melakukan penelitian. 

Peìneìlitian yang diteìliti oleìh 

Nuìr’Asiyah meìnfokuìskan 

peìneìlitiannya keìpada 

peìneìrapan manajeìmeìn risiko 

uìsaha teìrnak ayam seìdangkan 

peìneìlitian ini meìmfokuìskan 

keìpada bagaimana risiko 

pasar pada uìsaha teìrnak 

 ayam petelur. 

                                                             
30

Athifah Suìsilo Ningtyas dkk,” Analisis Risiko Produ ìksi Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr (Stuìdi 

Kasuìs di Pranoto”, ( Skripsi : Uìniveìrsitas Seìbeìlas Mareìt Suìrakarta, 2019). 
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NO NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

5 Ni’ma Tiara (2022) 

“Analisis Manjeìmeìn Risiko Ayam 

Peìteìluìr di Keìcamatan Tiwuì, Kabuìpateìn 

Kolaka Uìtara”. 

Sama-sama meìmbahas 

teìntang risiko pada uìsaha 

teìrnak ayam bertelur . 

Meìtodeì yang diguìnakan 

adalah meìtodeì kuìalitatif. 

Perbedaannya yaitu terletak 

pada tujuan yang akan 

diteliti. 

6 Ayuì Tiyani (2024) 

“Analisis Finansial dan Risiko Uìsaha 

Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr di  

Keìcamatan Gadingreìjo Kabuìpateìn 

Pringsewu”. 

Sama-sama meìmbahas 

teìntang Analisis risiko pada 

uìsaha teìrnak ayam ras 

peìteìluìr. 

 

Perbedaannya terletak pada 

metode yang digunakan yaitu 

menggunakan metode 

kuantitatif. 

7 Muìsfira (2021) 

“Analisis Peìndapatan 

 Peìteìrnakan Ayam Ras Peìteìluìr di 

Keìcamatan Rilauì Aleì Kabuìpateìn 

Buìluìkuìmba”. 

Persamaan yang di peroleh 

dari peneliti sebelumnya itu  

sama-sama membahas 

tentang analisi pada 

peternakan ayam bertelur. 

Perbedaannya yaitu terletak 

pada metode penelitian dan 

studi kasus yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. 

8 Alfi Nuìr Fauìzan (2020) 

“Analisis Risiko Produìksi Ayam 

Broileìr Pada Peìteìrnakan Sisteìm Closeìd 

deìngan Pola Keìmitraan di Kota 

Seìmarang”. 

Persamaannya dari 

penelitian sebelumnya 

sama-sama membahas 

tentang risiko pada usaha 

peternakan ayam. 

Perbedaannya yaitu terletak 

pada studi kasus yang dibahas 

dan metode yang di gunakan 

adalah kuantitatif. 

9 Rina Yanti (2020) 

“Manajmeìn Risiko Produìksi Peìteìrnakan 

Ayam Ras Peìteìluìr Dalam 

Meìningkatkan Peìndapatan Uìsaha di 

Deìsa Banyuì Uìrip Keìcamatan Praya 

 Barat, Kabuìpateìn Lombok Teìngah”. 

Sama-sama membahas 

tentang risiko pada usaha 

ternak ayam bertelur. 

Perbedaannya yaitu terletak 

pada rumusan masalah yang 

dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

10 Athifah Suìsilo  

Ningtyas dkk (2019) 

“Analisis Risiko Produìksi Peìteìrnakan 

Ayam Ras Peìteìluìr(Stuìdi Kasuìs di  

Pranoto Farm)”. 

Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu 

membahas tentang analisis 

risiko pada ternak ayam. 

Perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

    Sumber : Penelitian Terdahulu 
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B. Kajian Teìori 

Kajian teìori adalah teìori-teìori yang reìleìvan yang dapat diguìnakan 

uìntuìk meìnjeìlaskan teìntang variabelì yang akan diteìliti. Teìori-teìori yang 

diguìnakan buìkan seìkeìdar peìndapat dari peìngarang, peìndapat peìnguìasa, teìtapi 

teìori yang beìtuìl-beìtuìl teìlah teìruìji keìbeìnarannya. Adapuìn teìori yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt : 

Kondisi dan situìasi pasar deìngan beìrbagai stabilitas dan instabilitasnya 

mampuì meìmbeìrikan peìngaruìh pada kontinuìitas dan profit peìruìsahaan. Jika 

situìasi dan kondisi teìrseìbuìt masih beìrada dalam posisi keìndali manajeìmeìn 

(manageìmeìnt control) maka ituì masih dianggap aman namuìn jika ituì suìdah 

beìrada diluìar keìndali (uìncontrolleìr) maka peìruìsahaan akan meìngalami 

peìrmasalahan, baik seìcara finansial mauìpuìn non finansial. 

Bahwa keìpuìtuìsan yang dilakuìkan seìpeìrti ituì haruìs dilakuìkan atas dasar 

peìrtimbangan-peìrtimbangan yang kuìat meìlihat aspeìk pandangan yang jauìh 

keì deìpan (fuìtuìre aspeìct). Fuìtuìreì aspeìct meìruìpakan salah satuì dasar 

keìpuìtuìsan yang dipeìrguìnakan uìntuìk meìneìmpatkan kineìrja peìruìsahaan buìkan 

hanya beìrsifat stimuìluìs namuìn leìbih dari ituì yaituì beìrsifat suìistainability 

(beìrkeìlanjuìtan). Kareìna ituì meìngamati dan meìmahami suìatuì peìruìsahaan 

seìcara kompleìks baik seìcara inteìrnal dan eìksteìrnal adalah meìnjadi syarat 

muìtlak. Seìorang manajeìr yang profeìsional adalah dimana jika ia bisa 

meìmahami dan meìngeìndalikan peìruìsahaan seìcara profeìsional. Keìpeìmilikan 

kuìalitas yang profeìsional artinya ia seìlaluì meìlihat beìrbagai masalah seìcara 

deìtail, kareìna peìmahaman seìcara deìtail akan meìnghasilkan keìsimpuìla seìcara 



30 

 

 

deìtail namuìn peìmahaman seìcara uìmuìm akan meìnghasilkan keìsimpuìlan 

seìcara uìmuìm juìga.31 

1. Deìfinisi Risiko Pasar 

Risiko Pasar Adalah risiko kerugian dari posisi on dan off-balance 

sheet yang ditimbulkan dari pergerakan harga pasar. Risiko ini 

menimbulkan dampak pada perusahaan yang memiliki instrumen 

keuangan pada neracanya. Namun, risiko ini tidak menimbulkan dampak 

jika perusahaan hanya bertindak sebagai intermediaries dalam suatu 

transaksi. Dalam Pengertian lain, risiko pasar merupakan kondisi yang 

dialami oleh seluruh perusahaan yang disebabkan oleh perubahan kondisi 

dan situasi pasar di luar kendali perusahaan. Risiko pasar disebut juga 

sebagai risiko yang menyeluruh dan di alami oleh perusahaan.
32

 

2. Beìntuìk-beìntuìk Risiko Pasar 

Risiko pasar seìcara uìmuìm ada 2 beìntuìk yaituì : 

a) Geìneìral markeìt risk ( Risiko pasar seìcara uìmuìm) 

Geìneìral markeìt risk ini dialami oleìh seìluìruìh peìruìsahaan yang 

diseìbabkan oleìh suìatuì keìbijakan yang dilakuìkan oleìh leìmbaga teìrkait 

yang mana keìbijakan teìrseìbuìt mampuì meìmbeìri peìngaruìh bagi seìluìruìh 

seìktor bisnis. Contohnya pada saat bank seìntral suìatuì neìgara 

meìlakuìkan keìbijakan tight moneìy policy (keìbijakan uìang keìtat) deìngan 

beìrbagai instruìmeìnnya seìpeìrti meìnaikkan suìkuì buìnga BI rateì. Dimana 

                                                             
31

 Irham Fahmi, Manajeìme ìn Risiko, Teori, Kasus, dan Solusi ( Banduìng : Alfabeìta cv, 2011),67-

68. 
32 Isra Misra dkk, Manajemen Risiko Pendekatan Bisnis Ekonomi Syariah (Yogyakarta : K-Media, 

2020), 44. 
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keìbijakan meìnaikkan BI rateì ini akan meìmbawa peìngaruìh seìcara 

meìnyeìluìruìh pada seìluìruìh seìktor bisnis yang beìrhuìbuìngan deìngan 

inteìreìst rateì reìlateìd instruìmeìn (beìrbagai instruìmeìn yang beìrhuìbuìngan 

deìngan suìkuì buìnga). 

b) Speìcific markeìt risk (Risiko pasar seìcara speìsifik) 

Speìcifik markeìt risk adalah suìatuì beìntuìk risiko yang hanya 

dialami seìcara khuìsuìs pada suìatuì seìktor atauì seìbagian bisnis saja tanpa 

beìrsifat meìnyeìluìruìh.
33

 Contohnya : 

“Keìtika ada seìorang peìnguìsaha meìnjalankan bisnis kopi keìkinian dan 

baruì saja meìmbuìat meìnuì baruì “Eìs Kopi Areìn” yang saat ini seìdang 

treìnd dan diminati banyak konsuìmeìn. Namuìn tiba-tiba keìluìar meìnuì 

baruì yang meìnjadi keìgeìmaran konsuìmeìn, misal “Kopi Ambyar”. 

Padahal saat ituì saya suìdah meìmbeìli bahan uìntuìk meìmbuìat Eìs Kopi 

Areìn yang cuìkuìp banyak. Hal ini meìmbuìat saya meìngalami keìruìgian 

kareìna stock bahan yang tinggi namuìn tidak lagi dibuìtuìhkan”. 

3. Faktor-faktor Risiko Pasar 

Masalah yang timbuìl oleìh peìrgeìseìran harga pasar, seìrta nilai 

aseìt yang dimiliki, dikeìnal seìbagai risiko pasar. Seìlain ituì, peìruìbahan 

harga pasar meìnimbuìlkan risiko keìruìgian yang signifikan baik didalam 

mauìpuìn di luìar laporan keìuìangan neìraca, yang diseìbuìt seìbagai risiko 

pasar. Eìmpat faktor risiko pasar standar adalah seìbagai beìrikuìt : 

                                                             
33 Ida Ayu Made Sasmita Dewi, Manajemen Risiko (Denpasar : UNHI Press, 2019), 30. 
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a. Risiko Suìkuì Buìnga, meìruìpakan risiko yang meìngalami peìruìbahan suìkuì 

buìnga. Pada peìruìsahaan peìrbankan yang paling dominan dari beìntuìk 

risiko buìnga, yang dimana didalamnya meìlipuìti : aruìs kas, kuìrva imbal 

hasil, risiko dasar dan opsi. Dilihat dari peìrnyataan teìrseìbuìt maka bank 

diharuìskan sangguìp meìngeìlola dampak risiko harga yang diseìbabkan 

oleìh eìksposuìr trading book. Dikateìgorikan beìrdasarkan sifatnya bahwa 

risiko suìkuì buìnga ituì diseìbuìt risiko sisteìmatis. Hal peìnting uìntuìk 

meìnguìkuìr risiko suìkuì buìnga bagi neìgara yang beìrkeìmbang seìrta bisa 

beìrpeìngaruìh teìrhadap sisteìm keìuìangan pada duìnia. 

b. Risiko Nilai Tuìkar, yaituì feìnomeìna risiko pasar yang dampak risikonya 

dipeìngaruìhi oleìh peìrgeìrakan harga eìmas dan nilai tuìkar mata uìang 

asing. Bisnis akan meìnuìkar mata uìang asing deìngan ruìpiah uìntuìk 

meìngeìlola risiko ini (nilai tuìkar). Dalam nada yang sama, bisnis 

meìngeìndalikan eìksposuìr teìrhadap mata uìang asing seìbagai akibat dari 

biaya opeìrasionalnya. Peìrmasalahan deìngan pinjaman bank seìrta 

peìngaruìh eìksposuìr peìruìsahaan dapat meìngakibatkan risiko suìkuì buìnga. 

c. Risiko Komoditas, yaituì meìruìpakan risiko pasar yang mana hal teìrseìbuìt 

diseìbabkan kareìna adanya peìruìbahan nilai harga komoditas. Teìrdapat 

faktor yang beìrpeìngaruìh teìrhadap risiko komoditas yaituì pada 

peìrgeìrakan minyak duìnia. Risiko komoditas keìtika ingin dipeìrkeìcil 

sangat suìlit. 

d. Risiko Eìkuìitas, yaituì meìruìpakan jeìnis risiko pasar yang di mana 

peìnyeìbabnya adalah peìruìbahan nilai eìkuìitas seìcara meìnyeìluìruìh saat 
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beìrada dikateìgori AFS (Avaibleì For Saleì). Teìrkadang inveìstor 

meìlakuìkan peìnjuìalan yang beìrleìbih dipasar saham seìhingga hal ituì 

meìnyeìbabkan risiko eìkuìitas teìrjadi.
34

 

4. Suìmbeìr Risiko Peìmasaran 

Pada seìtiap keìgiatan peìmasaran di suìatuì peìruìsahaan, meìmiliki 

risiko teìrseìndiri yang haruìs ditangguìng dalam meìmasarkan seìsuìatuì produìk 

atauì jasa yang akan ditawarkan. Keìgagalan peìmasaran yang dilakuìkan 

akan meìngakibatkan pada peìnuìruìnan peìnjuìalan, hilangnya citra 

peìruìsahaan di mata peìlanggan, pasar yang seìmakin meìngeìcil bahkan 

meìnghilang, dan peìndistribuìsian peìmasaran yang kuìrang baik yang 

meìngakibatkan barang ruìsak bahkan tidak teìrpeìnuìhi. Uìntuìk meìnghidarkan 

seìmuìa risiko yang ada, peìruìsahaan peìrluì meìngeìtahuìi seìgala suìmbeìr risiko 

yang ada pada peìmasaran. Beìrikuìt adalah suìmbeìr risiko peìmasaran yang 

haruìs dikeìtahuìi oleìh peìruìsahaan. 

1) Juìmlah preìseìntasi biaya promosi 

Promosi sangat mempengaruhi dalam keputusan konsumen. 

Dengan adanya promosi untuk memperkenalkan produk kepada 

konsumen agar konsumen mengetahui keberadaan produk tersebut 

dan nantinya mungkin konsumen akan tertarik untuk membeli produk 

tersebut
35

. Peìruìsahaan haruìs meìmpeìrhatikan seìbeìrapa beìsar juìmlah 

peìrseìntasi biaya promosi yang akan dianggarkan pada saat 

                                                             
34 Siska Yuli Anita dkk, Manajemen Risiko (Sumatera Barat : PT Global Eksekutif Teknologi, 

2023), 184-185 
35 Nurul Widiyawati “Pengaruh Kualitas Layanan, Harga, Promosi Terhadap Penjualan Online 

Shop Busana Muslim”, Jurnal : Ilmu dan Riset Manajemen, Vol 4, No 7 (Juli, 2015), 6. 
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meìmpromosikan produìk peìruìsahaan. Seìhingga haruìs meìnghituìng 

juìmlah peìndapatan dan biaya yang akan dikeìluìarkan jangan sampai 

juìmlahnya meìleìbihi total laba yang dipeìroleìh peìruìsahaan dalam satuì 

priodeì atauì waktuì yang teìlah diteìntuìkan. Oleìh seìbab ituì, peìrluì 

meìmbuìat hituìngan uìntuìk meìmbagi biaya promosi deìngan total 

peìnjuìalan laluì dikalikanlah deìngan 100% uìntuìk meìndapatkan 

indikator yang tidak seìsuìai seìhingga beìrapa juìmlah yang pantas uìntuìk 

anggaran promosinya. Namuìn, adapuìla yang tidak meìngguìnakan 

hituìngan teìrseìbuìt di kareìnakan seìbab lain. 

2) Meìnghituìng targeìt peìnjuìalan peìr teìnaga peìnjuìal 

Uìntuìk dapat meìngeìtahuìi pangsa pasar yang teìlah diteìntuìkan 

maka peìruìsahaan teìntuìnya akan meìneìntuìkan beìrapa teìnaga peìnjuìal 

yang haruìs dipeìkeìrjakan seìrta juìmlah yang haruìs dibayarkan uìntuìk 

meìnggaji meìreìka. Oleìh seìbab ituì, peìrluì meìnghituìng juìmlah targeìt 

seìsuìai juìmlah teìnaga peìnjuìal yang ada. Uìntuìk meìngeìtahuìinya peìrluì 

meìndapatkan angka seìbagai indikator yang seìsuìai diseìtiap peìruìsahaan 

deìngan cara meìmbagi peìndapatan beìrsih deìngan total peìtuìgas 

peìnjuìalan yang beìkeìrja. 

3) Meìneìntuìkan indeìks tuìjuìan peìruìsahaan 

Peìruìsahaan haruìs meìneìntuìkan indikator tuìjuìan peìnting lainnya 

saat meìnjalankan bisnis seìbagai beìntuìk keìpuìasan konsuìmeìn atas 

produìk yang dimiliki.  

 
 



35 

 

 

4) Rasio konsuìmeìn dan total teìnaga peìnjuìalan 

Seìteìlah meìngeìtahuìi juìmlah targeìt yang teìlah diteìntuìkan maka 

peìrluì meìneìntuìkan peìtuìgas peìnjuìalan yang diguìnakan uìntuìk dapat 

meìlayani konsuìmeìn. Teìnaga peìnjuìalan yang meìruìpakan peìran peìnting 

dalam meìmasarkan produìk peìruìsahaan seìbagai eìxseìkuìsi di lapangan. 

Teìnaga peìnjuìalan haruìs dapat meìmahami keìbuìtuìhan para 

konsuìmeìnnya. Oleìh seìbab ituì peìruìsahaan peìrluì meìndapatkan rasio 

yang teìpat antar konsuìmeìn dan juìmlah teìnaga peìnjuìalan deìngan 

meìnghituìng juìmlah yang eìfeìktif. 

5) Rasio voluìmeì peìnjuìalan 

Uìntuìk dapat meìngeìtahuìi keìuìntuìngan yang didapat, peìrluì 

meìmbuìat rasio voluìmeì peìnjuìalan yang akan dicapainya deìngan cara 

meìmbandingkan antara juìmlah peìndapatan kotor deìngan juìmlah 

teìnaga peìnjuìalan yang ada. Tuìjuìan ini uìntuìk meìngeìtahuìi juìmlah 

produìktivitas rasio yang baik uìntuìk meìningkatkan peìnjuìalan. 

6) Peìruìbahan peìrmintaan pasar 

Peìruìsahaan haruìs dapat meìngeìtahuìi seìrta meìngideìntifikasi 

produìk yang dimiliki apakah peìrmintaan produìk yang dimiliki dauìr 

hiduìp produìk yang peìndeìk atauì tidak. Deìngan deìmikian, maka sikluìs 

peìrmintaan pasar yang ada dapat dikeìtahuìi oleìh peìruìsahaan deìngan 

ceìpat dan teìpat seìhingga heìndaknya peìruìsahaan meìnguìbah strateìgi 

peìruìsahaan diseìsuìaikan deìngan situìasi dan kondisi pasar dari produìk 

yang dimiliki. 
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7) Peìrang harga 

Peìrang harga meìnjadi salah satuì pilihan dalam meìmpeìrbeìsar 

pangsa pasar yang ada. Hal ini teìrjadi antara produìseìn yang meìmiliki 

produìk seìjeìnis yang diseìbabkan oleìh meìningkatnya kapasitas 

produìksi, produìk tidak inovasi, peìmasaran yang agreìsif, dan 

teìrbeìntuìknya pasar oligopoli. 

8) Meìngeìmbangkan produìk 

Uìntuìk teìruìs meìmimpim pasar maka peìrluì dilakuìkan 

peìngeìmbangan produìk yang seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan dan 

peìrkeìmbangan pasar. Peìngeìmbangan produìk baruì haruìs meìnjawab 

peìrmasalahan atas peìrmintaan pasar yang ada. Seìbeìluìm produìk baruì 

muìncuìl, alangkah baiknya meìlakuìkan peìneìlitian teìrleìbih dahuìluì 

deìngan meìncari informasi yang valid dan uìp to dateì dari beìrbagai 

suìmbeìr agar meìnjadi ruìjuìkan dalam meìngeìmbangkan produìk 

seìhingga produìk baruì ini dapat diteìrima oleìh konsuìmeìn. 

9) Distribuìsi 

Peìntingnya aspeìk distribuìsi suìatuì produìk barang atauì jasa akan 

beìrdampak pada peìruìsahaan uìntuìk dikeìnal oleìh konsuìmeìnnya. 

Seìmakin banyak ouìtleìt yang dapat dijangkauì oleìh konsuìmeìn maka 

akan meìnjadi pilihan alteìrnatif bagi konsuìmeìn uìntuìk meìmbeìli, 

seìdangkan seìbagian peìruìsaahan lagi tidak beìgituì meìmpeìrhatikan 

peìntingnya meìmiliki ouìtleìt ini. Aspeìk distribuìsi meìnjadi peìnting 

dalam meìnjaga keìpeìrcayaan konsuìmeìn akan meìreìk peìruìsahaan yang 
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dimiliki apabila teìrjadi komplain atas barang atauì jasa yang dibeìli. 

Distribuìsi yang buìruìk akan meìnggangguì jalannya bisnis peìruìsahaan, 

baik dari opeìrasional, layanan, mauìpuìn biaya yang haruìs ditangguìng 

oleìh peìruìsahan.
36

 

5. Cara Menghadapi Risiko Pasar 

Setelah mengetahui apa itu risiko pasar, dan juga contoh risiko 

pasar maka perlu mengetahui juga cara atau metode Menaggulangi Risiko 

Pasar, Berikut merupakan cara dalam menangani risiko pasar yaitu : 

Risiko pasar ialah risiko sistematik yang itu tidak bisa diminimalisir hanya 

dengan diversifikasi portofolio saja. Tetapi risiko ini dapat dikurangi 

dengan strategi lindung nilai, paling utama dengan memakai kontrak 

berjangka ataupun opsi, walaupun risiko pasar tidak bisa dihilangkan.  

Risiko sistematik berbeda dengan risiko sistemik. Risiko sistemik 

biasanya digunakan pada sesuatu peristiwa yang bisa merangsang 

keruntuhan industri ataupun ekonomi tertentu, sebaliknya risiko sistematik 

mengacu pada risiko pasar secara keseluruhan. Secara umum, ketika kita 

berbicara tentang risiko pasar, kita berbicara tentang variable-variable 

yang secara khusus diatur di pasar bebas melalui penawaran dan 

permintaan. Artinya, mereka tidak sesuai dengan keputusan politik (secara 

langsung), tetapi hanya dengan operasi hukum penawaran dan permintaan, 

dan yang umumnya berdampak pada strategi penjualan dan penilaian 

perusahaan.  
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Dalam menghadapi risiko pasar perusahaan atau masyarakat tidak 

perlu panik dan langsung menarik dana investasinya karena penurunan 

aset tidak berlaku secara terus menerus atau hanya bersifat sementara. 

Oleh karenanya kerugian yang terjadi akibat penurunan aset hanya sebagai 

potensi rugi saja (potential loss) sepanjang investor tidak merealisasikan 

atau menjual reksa dananya. 

Selain itu ada beberapa hal penting yang perlu dilakukan dalam 

menyelesaikan risiko pasar, yaitu : 

a. Menghindari risiko pasar, jika risiko tersebut masih dalam 

pertimbangan untuk diambil, misalnya karena tidak masuk kategori 

risiko yang diinginkan perusahaan atau karena kemungkinan jauh lebih 

besar dibandingkan keuntungan yang lebih besar. 

b. Menerimanya dan mempertahankan, apabila risiko berada pada level 

yang lebih ekonomis. 

c. Dinaikkan, diturunkan, atau dihilangkan apabila risiko yang ada dapat 

dikendalikan dengan tata kelola yang baik atau melalui pengoperasian 

exit strategy.
37

 

6. Penangan Risiko Pemasaran  
 

Penangan risiko pemasaran sangat bermanfaat bagi perusahaan 

dalam melakukan manajemen risiko bisnis yang akan dihadapi. 

Penanganan ini sangat penting untuk menghindari risiko perusahaan dalam 

kebangkrutan. Untuk itu, perlu melakukan berbagai penanganan agar 
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risiko pemasaran dapat ditangani dengan baik atau minimal menurunkan 

tingkat risiko yang ada.  

Evaluasi Risiko harus menjadi proses penilaian dan pengukuran 

efektivitas strategi bisnis perusahaan yang telah dijalani di masa lalu untuk 

mencapai tujuan dari suatu perusahaan. Evaluasi ini dilakukan secara 

berkala sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan tersebut agar dapat 

terhindar dari risiko yang lebih besar lagi. 

Hasil dari evaluasi risiko, melalui analisis risiko bisnis akan 

menjadi sebuah bahan pertimbangan bagi manajemen untuk mengambil 

keputusan.  Apakah cara-cara yang telah dilakukan selama ini sudah benar 

dan tepat untuk mencapai tujuan bisnis atau belum. Ini menjadi tugas 

manajemen risiko pada suatu perusahaan serta agar tidak melakukan 

kesalahan yang sama, yang pernah dilakukan di masa lalu yang 

enyebabkan perusahaan tidak mencapai tujuan. Sedangkan Manajemen 

risiko dapat dikatakan pula sebagai suatu pendekatan terstruktur atau 

metodologi dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan 

ancaman.
38

 

7. Peìngeìndalian Risiko 

1. Peìngeìndalian Risiko  

Peìngeìndalian risiko adalah seìpeìrangkat meìtodeì di mana 

peìruìsahaan meìngeìvaluìasi poteìnsi keìruìgian dan meìngambil tindakan 

uìntuìk meìnguìrangi atauì meìnghilangkan ancaman teìrseìbuìt. Ini adalah 
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teìknik yang meìmanfaatkan teìmuìan dari peìnilaian risiko, yang 

meìlibatkan ideìntifikasi faktor risiko poteìnsial dalam opeìrasi 

peìruìsahaan, seìpeìrti aspeìk teìknis dan non-teìknis dari bisnis, keìbijakan 

keìuìangan, dan masalah lain yang dapat meìmpeìngaruìhi keìseìjahteìraan 

peìruìsahaan. Tuìjuìannya adalah uìntuìk meìngideìntifikasi dan meìnguìrangi 

faktor risiko poteìnsial dalam opeìrasi peìruìsahaan, seìpeìrti aspeìk teìknis 

dan non-teìknis dari bisnis, keìbijakan keìuìangan, dan masalah lain yang 

dapat meìmpeìngaruìhi keìseìjahteìraan peìruìsahaan. 

Meìtodeì peìngeìndalian risiko meìlipuìti peìnghindaran, peìnceìgahan 

keìruìgian, peìnguìrangan keìruìgian, peìmisahan, duìplikasi, dan 

diveìrsifikasi. Peìngeìndalian risiko juìga meìneìrapkan peìruìbahan proaktif 

uìntuìk meìnguìrangi risiko di areìa ini. Peìngeìndalian risiko deìngan 

deìmikian meìmbantuì peìruìsahaan meìmbatasi aseìt dan peìndapatan yang 

hilang. Peìngeìndalian risiko adalah komponeìn kuìnci dari protokol 

manajeìmeìn risiko peìruìsahaan. 

Dalam  hal peìngeìndalian risiko, langkah peìrtama adalah peìnilaian 

aseìt peìruìsahaan. Organisasi keìmuìdian meìnyuìsuìn meìtodeì teìrbaik uìntuìk 

meìngeìndalikan keìruìgian deìngan tuìjuìannya adalah meìminimalkannya 

seìbanyak muìngkin. Kareìna sangat suìlit meìnghindarinya, peìnceìgahan 

keìruìgian adalah soluìsi teìrbaik. Jika ada ancaman, strateìgi peìnceìgahan 

keìruìgian meìmbantuì meìngakomodasi risiko seìcara eìfeìktif dan 

meìminimalkan keìruìsakan seìbanyak muìngkin. Salah satuì strateìgi 
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peìngeìndalian risiko adalah asuìransi, di mana pihak keìtiga dituìnjuìk 

uìntuìk meìnyeìimbangkan keìruìgian beìrdasarkan kontrak. 

2. Peìntingnya Peìngeìndalian Risiko bagai Peìruìsahaan 

Tindakan peìngeìndalian risiko sangat peìnting uìntuìk meìnceìgah 

keìceìlakaan dan keìruìgian pada suìatuì peìruìsahaan. Meìreìka meìnyeìdiakan 

seìmacam jaring peìngaman deìngan meìngideìntifikasi, meìngeìndalikan, 

dan meìnguìrangi risiko yang ada dalam suìatuì organisasi. Meìreìka 

meìmbeìrikan seìjuìmlah manfaat bagi peìruìsahaan, seìpeìrti 

meìngideìntifikasi karyawan yang beìrisiko, dan meìngeìtahuìi faktor apa 

yang meìreìka hadapi. Keìsadaran akan faktor-faktor yang tidak dapat 

dihilangkan dan beìbeìrapa faktor yang dapat dihilangkan seìpeìnuìhnya 

meìmbantuì uìntuìk meìngeìtahuìi apa yang haruìs diwaspadai dan 

meìndapatkan peìngeìtahuìan teìntang meìtodeì mitigasi. Peìngeìndalian risiko 

juìga meìmpreìdiksi seìmuìa risiko yang paling muìngkin teìrjadi pada 

peìruìsahaan dan meìndorong peìreìncanaan seìbeìluìmnya uìntuìk meìnjaga 

agar meìreìka teìtap teìrkeìndali dan waspada teìrhadap masalah yang akan 

datang seìhingga meìmbantuì uìntuìk meìnjadi seìlangkah leìbih majuì. 

Proseìs ini sangat peìnting uìntuìk peìnilaian uìlang risiko beìrkali-kali 

dan meìmeìriksa eìfisieìnsi meìtodeì yang diteìrapkan uìntuìk 

meìngeìndalikannya dan meìmuìtuìskan apakah haruìs dieìvaluìasi uìlang. Ituì 

beìnar-beìnar meìnguìrangi keìceìlakaan dan ceìdeìra yang diseìbabkan oleìh 

suìatuì organisasi. Langah-langkah peìreìncanaan ini juìga meìmbantuì 
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meìnguìruìs keìwajiban huìkuìm yang meìmeìrluìkan ideìntifikasi risiko dan 

meìneìrapkan langkah-langkah keìseìlamatan yang seìsuìai.
39

 

3. Tren Risiko dan Upaya Pengendaliannya  

Kegiatan mengendalikan risiko sudah sejak lama dikenali dalam 

kehidupan manusia. Di era di mana manusia sudah mulai melakukan 

perencanaan. Misalnya bagaimana manusia di era dulu melakukan 

kalkulasi terhadap hasil dari berburu hewan besar yang tentunya sangat 

berimbang dengan hasil mendapatkan daging dari kegiatan berburu itu. 

mereka bersusah payah mengeluarkan biaya untuk menggarap sawah 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  

Bisnis di era pasca-pandemi dan situasi krisis keamanan dunia 

yang dipicu oleh perang rusia dan ukraina telah menimbulkan beragam 

dampak negatif bagi dunia bisnis. Disektor energi, negara-negara eropa 

dan Amerika kini mulai merasakan dampak krisis energi, akibat 

terhentinya pasokan gas dari rusia. Akibat lainnya adalah pasokan 

gandum dari ukraina ke pasar dunia juga mengalami penurunan akibat 

deraan perang. 

Situasi tersebut secara perlahan namun pasti akan mebawa dampak 

domino kepada ekonomi di seluruh dunia. Hal ini tidak lepas dari 

sistem perekonomian dunia yang menempatkan posisi saling 

ketergantungan di antara satu negara dengan negara lain. Didalam 

negeri, industri pariwisata dan perhotelan harus menghadapi kenyataan 
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43 

 

 

yang tak pernah diduga sebelumnya, pandemi Covid-19 telah 

menyebabkan perhentian operasi yang diikuti dengan terhentinya arus 

kas, sebagai akibat darinya kebijakan pembatasan pergerakan dan 

penjarakan sosial. Di mana kebijakan ini telah memicu penurunan 

perjalanan wisatawan baik dari manca negara maupun domestik. 

Terhentinya operasional dan arus kas adalah kerugian bagi sektor ini. 

Untuk mengatasi kerugian berkepanjangan, pemilik hotel harus 

menutup total usahanya bahkan sampai melepas kepemilikan dengan 

cara menjual aset kepada pemilik baru. 

Apa yang dialami industri pariwisata dan perhotelan di atas 

menunjukkan betapa pentingnya upaya dini dalam mengidentifikasi 

risiko. Terlepas dari apapun bentuk risiko yang dihadapi, upaya 

pengendalian akan menentukan keberhasilan perusahaan dalam 

menghadapi, upaya pengendalian akan menetukan keberhasilan. 

perusahaan dalam menghadapi krisis dann meminimalkan dampak dari 

risiko kerugian yang mungkin terjadi.
40
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Peìndeìkatan dan Jeìnis Peìneìlitian 

Peìndeìkatan yang diguìnakan adalah peìndeìkatan kuìalitatif. Peìneìlitian 

kuìalitatif adalah peìneìlitian uìntuìk meìmahami feìnomeìna teìntang apa yang 

dialami suìbyeìk peìneìlitian. Meìtodeì yang diguìnakan yakni meìngguìnakan 

meìtodeì deìskriptif. Peìneìlitian kuìalitatif deìskriptif ialah stuìdi yang 

meìndeìskripsikan atauì meìnjabarkan situìasi dalam beìntuìk transkrip dalam 

wawancara, dokuìmeìn teìrtuìlis, yang tidak dijeìlaskan meìlaluìi angka. Peìneìlitian 

yang beìrsifat meìtodeì kuìalitatif adalah meìtodeì yang meìnguìngkap beìrbagai 

keìuìnikan yang teìrdapat dalam individuì, keìlompok, masyarakat atauì organisasi 

dalam keìhiduìpan seìhari-hari seìcara meìnyeìluìruìh dan dapat dipeìrtangguìng 

jawabkan seìcara ilmiah.
41

 Jeìnis peìneìlitian yang diguìnakan adalah peìneìlitian 

lapangan (fieìld reìseìarch) peìneìlitian meìndalam meìncakuìp keìseìluìruìhan yang 

teìrjadi di lapangan, deìngan tuìjuìan uìntuìk meìmpeìlajari seìcara meìndalam 

teìntang latar beìlakang keìadaan seìkarang. 

B. Lokasi Peìneìlitian 

Lokasi peìneìlitian meìnuìnjuìkkan di mana peìneìlitian teìrseìbuìt heìndak 

dilakuìkan. Wilayah peìneìlitian biasanya  beìrisi teìntang lokasi (deìsa, organisasi, 

peìristiwa, teìks, dan seìbagainya) dan uìnit analisis. Peìneìlitian ini akan 

dilakuìkan di peìteìrnak ayam beìrteìluìr, yang teìrleìtak di Deìsa Pateìmpuìran 

Keìcamatan Kalisat-Kabuìpateìn Jeìmbeìr Kodeì Pos 68193. Uìsaha peìteìrnakan 
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ayam peìteìluìr ini didirikan pada akhir tahuìn 2018 didirikan oleìh ibuì eìvi. Awal 

muìla beìliauì meìmbuìka uìsahan peìteìrnakan ayam peìteìluìr ini adalah teìrinspirasi 

dari salah satuì teìmannya yang juìga meìmeìlihara ayam peìteìluìr dan juìga di Deìsa 

teìrseìbuìt tidak ada yang meìmiliki uìsaha ayam peìteìluìr bisa dikatakan tidak 

meìmpuìnyai peìsaing. Pada awal meìmbuìka uìsaha ibuì Evi hanya meìmiliki 2000 

eìkor. Jeìnis ayam ini adalah ayam peìteìluìr. Hingga sampai seìkarang ibuì Evi 

meìmiliki 5000 eìkor ayam peìteìluìr. 

C. Suìbyeìk Peìneìlitian  

Meìnduìkuìng data yang peìneìliti peìrluìkan, maka dalam peìneìlitian ini 

peìncarian dan peìnguìmpuìlan data dipeìroleìh dari informan deìngan 

meìngguìnakan teìknik puìrposiveì. Yaituì teìknik peìngambilan suìmbeìr data 

deìngan peìrtimbangan teìrteìntuì.
42

 Maksuìdnya adalah peìneìlitian hanya meìmilih 

informan deìngan kriteìria teìrteìntuì dari orang yang paling tahuì teìrhadap 

feìnomeìna diseìrtai alasan meìngambil informan teìrseìbuìt. 

Adapuìn informan yang ada dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt : 

a. Peìmilik Uìsaha Teìrnak Ayam Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan Kalisat 

Kabupaten Jember Ibu Evi. 

b. karyawan di teìmpat uìsaha teìrnak ayam Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan 

Kalisat Kabupaten Jember Ibu Mursida dan Ibu Riko. 

D. Teìknik Peìnguìmpuìlan Data 

Pada bagain ini diuìraikan teìknik peìnguìmpuìlan data yang akan 

diguìnakan. Teìknik peìnguìmpuìlan data meìruìpkan langkah yang paling strateìgi 
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dalam peìneìlitian, kareìna tuìjuìan uìtama dalam peìneìlitian adalah meìndapatkan 

data. Pada bagian ini diuìraikan  teìknik peìnguìmpuìlan data yang akan 

diguìnakan, obseìrvasi, wawancara, dan dokuìmeìntasi.
43

 Tanpa meìngeìtahuìi 

teìknik peìnguìmpuìlan data, maka peìneìliti tidak akan meìndapatkan data yang 

meìmeìnuìhi standar data yang diteìtapkan. 

Ada beìbeìrapa meìtodeì dalam proseìs peìnguìmpuìlan data yang 

beìrkaitan deìngan peìmbahasan dalam peìneìlitian ini seìbagai beìrikuìt :     

1. Obseìrvasi 

Obseìrvasi adalah seìrangkaian aktifitas yang dilakuìkan oleìh peìneìliti 

teìrhadap suìatuì proseìs atauì suìbjeìk deìngan tuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi 

peìmahaman dari suìatuì feìnomeìna atauì prilakuì beìrdasarkan peìngeìtahuìan 

dan gagasan yang suìdah dikeìtahuìi seìbeìluìmnya. Meìtodeì obseìrvasi 

(peìngamatan) dapat diklasifikasikan keì dalam duìa aspeìk, yaituì 

peìngamatan partisipatif (beìrpeìran seìrta) dan non pasrtisipasi (tidak 

beìrpeìran seìrta). Pada peìngamatan non partisipatif posisi peìneìliti hanya 

meìlakuìkan peìngamatan, seìdangkan peìngamatan partisipatif peìneìliti 

beìrpeìran seìbagai peìngamat seìkaliguìs meìnjadi anggota dari keìlompok yang 

diamatinya.
44

 Oleìh kareìna ituì, obseìrvasi yang dilakuìkan peìnuìlis adalah 

meìlaluìi peìngamatan seìcara langsuìng pada lokasi peìneìlitian yaituì sisteìm 

peìngeìmbangan uìsaha ayam peìteìluìr di Deìsa Pateìmpuìran Keìcamatan 

Kalisat Kabupaten Jeìmbeìr, yang seìsuìai deìngan fakta atauì keìnyataan yang 

ada. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah peìrcakapan deìngan maksuìd teìrteìntuì. 

Peìrcakapan ituì dilakuìkan oleìh duìa pihak, yaituì peìwawancara yang 

meìngajuìkan peìrtanyaan dan teìrwawancara yang meìmberikan jawaban atas 

peìrtanyaan ituì. Tuìjuìan dari wawancara adalah uìntuìk meìndapatkan 

informasi yang teìpat dari narasuìmbeìr yang teìrpeìrcaya, khuìsuìsnya dari 

pihak peìngeìlola seìbagai suìmbeìr data primeìr yang beìrteìmuì langsuìng 

deìngan peìneìliti. Seìlain, ituì wawancara juìga diduìkuìng oleìh suìmbeìr data 

seìkuìndeìr seìpeìrti karyawan .45 

Wawancara yang dilakuìkan oleìh peìnuìlis meìngguìnakan wawancara 

teìrbuìka, yaituì wawancara yang dilakuìkan deìngan tidak meìrahasiakan 

informasi meìngeìnai narasuìmbeìrnya dan juìga meìmiliki peìrtanyaan-

peìrtanyaan yang tidak teìrbatas atauì tdak teìrikat jawaban. Waktuì 

wawancara diseìsuìaikan deìngan kondisi dan situìasi informan pada saat 

wawancara. Seìlama proseìs wawancara peìneìliti meìmbuìat catatan yang 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnuìliskan keìadaan atauì situìasi saat beìrlangsuìngnya 

wawancara. 

3. Dokuìmeìntasi 

Seìlain meìlaluìi wawancara dan juìga obseìrvasi, informasi juìga bisa 

dipeìroleìh leìwat fakta yang teìrsimpan dalam beìntuìk suìrat, catatan harian, 

juìrnal keìgiatan dan seìbagainya. Salah satuì caranya adalah deìngan 

meìngguìnakan buìkti yang akuìrat dari peìncatatan suìmbeìr-suìmbeìr informasi. 
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Data beìruìpa dokuìmeìntasi seìpeìrti ini bisa dipakai uìntuìk meìnggali 

informasi yang teìrjadi di waktuì silam. 

Meìtodeì dokuìmeìntasi meìruìpakan uìpaya peìncarian dan 

peìnguìmpuìlan data dari suìmbeìr teìrtuìlis seìpeìrti :buìkuì, majalah, dokuìmeìn, 

peìratuìran, notuìleìn rapat, catatan harian dan seìbagainya.
46

 Data yang akan 

dipeìroleìh meìlaluìi meìtodeì dokuìmeìntasi ini adalah foto, brosuìr, list produìk 

dan harga. 

E. Analisis Data 

Teìknik analisis data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah 

analisis deìskriptif. Analisis data kuìalitatif dilakuìkan seìcara inteìraksi dan 

beìrlangsuìng seìcara teìruìs-meìneìruìs sampai tuìntas seìhingga datanya suìdah 

leìngkap. Aktifitas dalam analisis data yaituì : reìduìksi data, peìnyajian data, dan 

keìsimpuìlan atauì veìrifikasi.
47

 Adapuìn langkah-langkah peìneìlitian dalam 

meìnganalisis data meìnuìruìt Mileìs dan Huìbeìrman adalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Peìnguìmpuìlan Data 

Pada analisis modeìl peìrtama dilakuìkan peìnguìmpuìlan data hasil 

wawancara, hasil obseìrvasi, dan beìrbagai dokuìmeìn. Beìrdasarkan kateìgori 

yang seìsuìai deìngan masalah peìneìlitian dan keìmuìdian dikeìmbangkan 

meìlaluìi peìncarian data yang seìlanjuìtnya. Peìnguìmpuìlan data adalah 

aktivitas meìncari data yang dibuìtuìhkan dalam rangka meìncapai tuìjuìan 

peìneìlitian sosial. 
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2. Reìduìksi Data 

Reìduìksi data adalah suìatuì beìntuìk analisis yang meìnajamkan, 

meìnggolongkan, meìngarahkan, meìmbuìang data yang tidak peìrluì. 

Meìngorganisasikan data deìngan cara seìdeìmikian ruìpa. Meìringkas data 

kontak langsuìng deìngan orang, keìjadian dan situìasi dilokasi peìneìlitian. 

3. Peìnyajian Data 

Peìnyajian data yaituì suìatuì rangkaian organisasi informasi yang 

meìmuìngkinkan keìsimpuìlan atauì riseìt yang dapat dilakuìkan. Peìnyajian 

data diarahkan agar data hasil reìduìksi teìrsuìsuìn dalam pola huìbuìngan, 

seìhingga makin muìdah uìntuìk dipahami dan reìncanakan peìneìlitian 

seìlanjuìtnya.      

4. Peìnarikan keìsimpuìlan 

Peìnarikan keìsimpuìlan meìruìpakan bagian dari suìatuì keìgiatan 

konfiguìrasi yang uìtuìh. Keìsimpuìlan-keìsimpuìlan juìga diveìrifikasi seìlama 

peìneìlitian beìrlangsuìng. Keìsimpuìlan ditarik seìmeìnjak peìneìliti meìnyuìsuìn 

peìncatatan, pola-pola dan juìga peìrnyataan-peìrnyataan. 

F. Keìabsahan Data            

Peìngeìceìkan keìabsahan data sangat peìrluì dilakuìkan agar data yang 

dihasilkan dapat dipeìrcaya dan dipeìrtangguìng jawabkan seìcara ilmiah. 

Keìabsahan data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah trianguìlasi. 

Trianguìlasi adalah teìknik data peìnguìmpuìlan data yang beìrsifat 

meìnggabuìngkan dari beìrbagai teìknik peìnguìmpuìlan data dan suìmbeìr data yang 

teìlah ada. Adapuìn teìknik trianguìlasi yang diguìnakan yaituì teìknik trianguìlasi 
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deìngan suìmbeìr. Triaguìlasi suìmbeìr uìntuìk meìnguìji kreìdibilitas data dilakuìkan 

deìngan cara meìngeìceìk data yang teìlah dipeìroleìh meìlaluìi beìbeìrapa suìmbeìr.
48

 

Hal ini dapat dicapai deìngan meìmbandingkan hasil wawancara deìngan satuì 

narasuìmbeìr keìpada narasuìmbeìr lainnya. Seìlain ituì juìga meìngguìnakan 

trianguìlasi meìtodeì atauì teìknik, yaituì meìnguìji kreìadibilitas data deìngan meìtodeì 

yang beìrbeìda-beìda, yaituì obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi.   

G. Tahap-tahap peìneìlitian 

Tahap-tahap peìneìlitian yang dimaksuìd dalam peìneìlitian ini yaituì beìrkaitan 

deìngan proseìs peìlaksanaan peìneìlitian. Tahap-tahap peìneìlitian yang peìneìliti 

lakuìkan teìrdiri dari tahap pra lapangan, tahap peìlaksanaan peìneìlitian, dan 

tahap peìnyeìleìsaian. Beìrikuìt peìnjeìlasannya : 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Meìnyuìsuìn reìncana peìneìlitian. 

b. Meìmilih objeìk peìneìlitian. 

c. Meìlakuìkan peìninjauìan obseìrvasi teìrdahuìluì teìrkait objeìk peìneìlitian 

yang teìlah diteìntuìkan. 

d. Meìngajuìkan juìduìl keìpada Fakuìltas Eìkonomi dan Bisnis Islam. Peìneìliti 

meìngajuìkan juìduìl seìteìlah peìneìliti meìmbuìat latar beìlakang yang teìlah 

dileìngkapi deìngan fokuìs peìneìlitian meìninjauì kajian puìstaka. Peìneìliti 

meìncari reìfeìreìnsi peìneìlitian teìrdahuìluì seìrta kajian teìori yang teìrkait 

deìngan juìduìl peìneìlitian. 

 

                                                             
48

Suìgiyono, Meìtodeì Pe ìneìlitian Kuìantitatif, Kuìalitatif dan R & D, 274. 
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e. Konsuìltasi proposal keìpada doseìn peìmbimbing. 

f. Meìnguìruìs peìrizinan peìneìlitian. 

g. Meìmpeìrsiapkan peìneìlitian lapangan. 

2. Tahap peìlaksanaan peìneìlitian 

Seìteìlah meìndapat izin peìneìlitian, peìneìliti akan meìmasuìki objeìk 

peìneìlitian. Seìsuìdah meìmasuìki objeìk peìneìlitian meìnguìmpuìlkan data 

deìngan obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi uìntuìk meìndapatkan 

informasi yang beìrkaitan deìngan peìngguìnaan kosmeìtik beìrlabeìl halal. 

3. Tahap-tahap peìnyeìleìsaian 

Tahap peìnyeìleìsaian meìruìpakan tahapan yang paling akhir. 

Peìnuìlisan laporan atauì hasil peìneìlitian. Seìteìlah data-data yang dibuìtuìhkan 

teìrkuìmpuìl seìteìlah meìlaluìi beìbeìrapa tahapan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Usaha Ternak Ayam Bertelur Bumi Sanggar Mandiri 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti menemukan data-data sebagai berikut:  

Hasil wawancara dengan Ibu Evi selaku pemilik usaha ternak ayam 

bertelur di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 

mengatakan bahwa : 

Awalnya saya dan suami itu usaha minyak VOC  cuma usaha ini 

tidak berjalan lama,karna peminatnya sedikit. Dan tak lama 

kemudian saya bertemu teman saya yang mempunyai usaha ayam 

bertelur, terus saya liat teman saya ini kok usahanya berhasil nah 

disitulah saya akhirnya tertarik dek untuk buka usaha ini. Saya 

awalnya bertanya atau belajar gitu dek sama teman saya itu 

caranya seperti apa, trus akhirnya saya bicara dek sama suami saya 

kalau saya ada rencana mau buka usaha ayam bertelur ini, yasudah 

suami saya juga setuju sampai akhirnya saya buka usaha 

peternakan ayam bertelur ini. Dan juga saya berfikir mungkin bisa 

membuka peluang kerja buat orang-orang sekitar yang 

perekonomiannya kurang mampu.
49

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di jelaskan bahwa Awalnya 

pemilik usaha ternak ayam bertelur yang bernama ibu Evi ini awalnya 

beliau memiliki usaha minyak VOC. Usaha itu di lakukan selama kurang 

lebih 1,5 tahun mulai dari tahun 2015 hingga 2017, kemudian berangkat 

dari pengalamannya tersebut Ibu Evi mempunyai teman yang 

berkecipung di dunia usaha peternakan yaitu usaha ayam bertelur. Ibu 

                                                             
49 Evi, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 

52 



53 

 

 

Evi merasa usaha yang di geluti oleh temannya cukup sukses sehingga 

ibu Evi memiliki ketertarikan untuk mencoba usaha yang serupa. 

kemudian pada akhir tahun 2018 berdirilah peternakan Bumi Sanggar 

Mandiri ada di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Evi. 

Di samping itu adapun di Desa Patempuran, ini sendiri belum ada 

peternakan ayam bertelur. Kesempatan inilah dijadikan peluang oleh ibu 

Evi untuk mendirikan usaha petenakan ayam bertelur dan hal tersebut 

menjadi peluang bagi masyarakat sekitar yang membutuhkan pekerjaan. 

Awal mula merintis usaha ini pada akhir tahun 2018 yang berjumlah 

2000 ekor ayam, awalnya peternakan milik Ibu Evi ini belum memiliki 

karyawan  dan yang mengelola Ibu Evi bersama keluarga. Hasil dari telur 

tersebut di promosikan kepada teman-temannya  supaya di kenal, sampai 

akhirnya Ibu Evi bisa menjualnya ke pengepul atau agen. Masyarakat di 

sekitar peternakan juga membeli telur di tempat Ibu Evi,dan juga 

menjualkan pada toko kelontong yang ada di sekitar peternakan Ibu Evi. 

Sampai hari ini  jumlah ayam yang  ternak Ibu Evi sudah 5000 ayam. 

Lokasi peternakan Bumi Sanggar Mandiri ini terbilang  kondusif, 

karna letaknya berada di perkebunan atau ladang yang lumayan luas dan 

memiliki jarak kurang lebihnya 500 meter dari permukiman warga 

setempat agar dapat meminimalisir bau tidak nyaman yang berasal dari 

kotoran ayam bertelur, yang lumayan tercium sehingga tidak 

mengganggu kenyamanan warga ataupun masyarakat setempat. 
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2. Visi dan Misi 

Peternakan ayam ras petelur merupakan peternakan yang memiliki 

visi menjadi usaha yang berkembang didalam sektor peternakan yang 

profesional, efisien, jujur dan berusaha semaksimal mungkin memberikan 

kualitas terbaik bagi masyarakat terutama mencari keberkahan. 

Sedangkan misi peternakan ayam ras petelur yaitu meningkatkan 

ketersediaan bahan pangan asal ternak untuk memenuhi kebutuhan dan 

kecukupan gizi masyarakat dan bertujuan  untuk memberikan manfaat bagi 

perusahaan, menciptakan lapangan pekerjaan dan lingkungan setempat. 

3. Letak Geografis 

Desa Patempuran Kecamatan Kalisat adalah sebuah desa yang 

berada dibagian timur tepatnya 17 km dari Pusat Pemerintahan Kabupaten 

Jember. Luas wilayahnya adalah 53,48 Km persegi dengan ketinggian 

rata-rata 281 m dari atas permukaan laut, membuat Desa Patempuran 

Kecamatan Kalisat menjadi salah satu daerah yang cukup subur dan 

mayoritas penduduk di Desa Patempuran bertani dan dan membuat batu 

bata. 

Peternakan Bumi Sanggar Mandiri ini terletak di Desa Patempuran 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Adapun batas wilayah peternakan 

Bumi Sanggar Mandiri sebagai berikut : 

a. Batas Utara : Kebun Warga 

b. Batas Selatan : Kebun Warga 

c. Batas Timur : Kebun Warga 
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d. Batas Barat :  Gunung 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat sebab inilah yang telah dianalisis data yang telah digunakan, sehingga 

dari data yang dianalisis tersebut dihasilkan kesimpulan. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, data lapangan sebagai alat untuk meraih tujuan serta 

mendapatkan data sebanyak mungkin, akan tetapi lebih memberikan porsi 

yang lebih intensif pada metode observasi dan wawancara guna mendapatkan 

data yang kualitatif dan autentik yang berimbang dan dilakukan menggunakan 

metode dokumentasi. 

Peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang analisis risiko pasar 

pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Patempuran 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, dengan fenomena dan data yang 

diperoleh dilapangan dan selain mengalami proses berbagai metode yang 

digunakan akhirnya sampai pada pembuktian data, karena data yang diperoleh 

sudah dianggap representatif untuk dijadikan sebuah laporan. Berikut adalah 

hasil penelitian dari “Analisis Risiko Pasar pada Usaha Ternak Ayam Sebelum 

dan Sesudah Covid-19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember.” 
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1. Risiko Pasar Pada Usaha Ternak Ayam Sebelum dan Sesudah Covid-

19 di Desa Patempuran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember. 

Seperti yang kita ketahui Risiko merupakan serangkaian tantangan 

yang harus dihadapi. Ciri khas dari tantangan ini adalah selalu ada risiko 

di setiap keputusan yang kita ambil. Risiko pasar muncul karena harga 

pasar bergerak dalam arah yang merugikan organisasi. Risiko Pasar 

adalah risiko  kerugian yang diderita oleh perusahaan, sebagaimana antara 

lain dicerminkan dari posisi on dan off balance sheet (neraca dan rekening 

administratif). Kerugian itu muncul sebagai akibat dari terjadinya 

perubahan harga pasar.  

Jadi pada bagian ini peneliti hanya fokus pada risiko yang 

ditanggung atau dialami oleh pihak perusahaan atau pemilik usaha ternak 

ayam dan berikut pemaparan dari pemilik dan karyawan ternak ayam 

bertelur. 

Menurut Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur 

Mengatakan bahwa : 

Dalam menjalankan usaha kan butuh kematangan dan persiapan, 

hal itu mendasar yang harus di perhatikan, karena persiapan awal 

turut andil  dalam menentukan hasil dan usaha yang dijalankan. 

Mengingat juga sebelumnya saya juga punya usaha yang tidak 

berhasil. Saya yang awalnya membangun usaha ini karna 

terinspirasi dari teman de, dan juga sebelumnya di Desa ini tidak 

ada yang punya usaha peternakan ayam bertelur, jadi kesempatan 

ini sama saya tidak di sia-siakan ya walaupun saya tau risiko-risiko 

yang akan saya hadapi.
50

 
 

                                                             
50 Evi, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
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Hal ini juga di sampaikan oleh oleh Ibu Riko selaku karyawan di 

peternakan bumi sanggar mandiri bahwa : 

Saya alhamdulillah dek bisa kerja disini, sebelumnya saya hanya 

ibu rumah tangga trus saya di tawari kerja sama ibu Evi disini ya 

saya mau, saya juga bantu Bu Evi ini untuk memberi tau sama 

orang-orang kalau mau beli telur di tempat Ibu Evi saja. Setelah 

bekerja disini ya alhamdulillah saya bisa bantu perekonomian 

keluarga saya.
51

 
 

Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur Juga 

menambahkan bahwa : 

Kalau risiko yang saya hadapi sebelum pandemi itu dek, ya saya 

awalnya kan kesulitan mencari pelanggan selain itu juga banyak 

orang yang belum tau jadi ya hasil telur belum semua bisa terjual. 

Apalagi saya beternaknya mandiri ga ikut PT  jadi ya risikonya di 

tanggung sendiri. Harga yang tidak stabil juga menjadi pengaruh 

besar dek, kalau ada  hajatan atau hari-hari besar gitu harga telur 

biasanya cukup mahal dek, sedangkan kalau hari biasa daya beli 

berkurang jadi ya harga telur turun. Untungnya setelah kurang 

lebih 3 bulanan buka usaha ini saya sudah punya pelanggan tetap 

dek, sudah ngirim telur ke pengepul telur gitu dek, terus juga 

warung-warung di desa ini juga akhirnya pesen ke saya juga, kalau 

yang beli ecer biasanya langsung datang kesini.
52

 
 

Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur juga mengatakan 

bahwa : 

Setelah kurang lebih 1 tahun saya buka usaha ini langsung itu ada 

Covid- 19, ya awal-awal kan masi normal aja tapi setelah banyak 

yang kena Covid langsung ada PSBB itu dek disitu saya langsung 

bingung karna aktivitas dikurangi, gabole ada hajatan apalagi harga 

telur langsung turun anjlok itu dek mungkin karna konsumsi telur 

berkurang ya waktu pandemi karna kan semua kegian di suruh di 

dalem rumah aja.
53

 

 
 

                                                             
51 Riko, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
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Ibu Mursida selaku tangan kanan di peternakan Ibu Evi juga 

mengatakan bahwa : 

Kalo sebelum Covid kan harga telur lumayan mahal itu dek 

apalagi kalo sudah hari-hari besar kaya hari raya ada hajatan itu 

biasanya telur harganya mahal, trus sejak Covid itu dek harga telur 

kan anjlok sedangkan harga pakan, obat-obatan mengalami 

kenaikan sehingga kaya pemilik peternakan tentunya cuma 

mendapatkan keuntungan yang sedikit, mungkin bisa sampe ga 

dapet keuntungan dek. Harga telur itu jauh dek sama sebelum 

Covid, sebelumnya itu harga paling mahal Rp. 30.000 per kg, pas 

Covid itu Rp. 16.000 per kg.
54

 
 

Pendapat tersebut juga disampaikan oleh Ibu Riko beliau 

mengatakan bahwa : 

Orang-orang yang biasanya beli langsung kesini jadi ga jelas 

kapan datangnya dek, kan kaya penjual kue gitu biasanya langsung 

kesini kalo kaya toko kelontong itu biasanya di anterin ya gitu 

sama dek jadi jarang minta di anterin, sampe selama 3 bulan itu 

bener kesusahan karna harga telur yang ga naik-naik dek.
55

 
 

Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur juga mengatakan 

bahwa : 

Saya itu sempat ngomong dek sama suami saya, ini gimana ya mas 

selama Covid ini pendapatan kita menurun, saya ngomong sama 

suami saya apa mau ngurangi karyawan saja, tapi kalau dikurangi 

siapa yang mau ngasi makan keluarganya. Sampe mikir ini gimana 

kalau ga jalan sedangkan usahanya harus terus berjalan, kaya harus 

bayar gaji karyawan, beli vaksin, beli pakan.
56

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 

yang dihadapi oleh peternak adalah akses pasar yang tidak menentu, 

patokan harga yang juga tidak menentu sedangkan harga pakan obat-

obatan terus mengalami kenaikan. Harga jual telur ayam bisa berubah 

                                                             
54 Mursida, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
55 Riko, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
56 Evi, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
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sewaktu-waktu tergantung dari permintaan pasar. Harga bisa melambung 

tinggi ketika hari-hari besar, liburan panjang, atau saat musim hajatan 

tiba. Namun ketika hari biasa, daya beli masyarakat cenderung berkurang 

mungkin itu juga yang menyebabkan harga telur kembali turun seperti 

semula. 

2. Pengendalian Risko Pasar Pada Usaha Ternak Ayam Sebelum dan 

Sesudah Covid-19 di Desa Patempuran, Kecamatan Kalisat, 

Kabupaten Jember. 

Pengendalian risiko adalah seperangkat metode di mana 

perusahaan mengevaluasi potensi kerugian dan mengambil tindakan untuk 

mengurangi atau menghilangkan ancaman tersebut. Ini adalah teknik yang 

memanfaatkan temuan dari penilain risiko, yang melibatkan identifikasi 

faktor risiko potensial dalam operasi perusahaan, seperti aspek teknis dan 

no-teknis dari bisnis, kebijakan keuangan, dan masalah lain yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan perusahaan. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi faktor risiko potensial dalam operasi 

perusahaan. 

Risiko pasar adalah kondisi yang dialami oleh satu perusahaan 

yang disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar diluar kendali 

perusahaan. Risiko pasar sering disebut juga sebagai risiko menyeluruh, 

karena sifat umumnya yang menyeluruh dan dialami oleh seluruh 

perusahaan. Contoh sederhananya adalah karena banyaknya pengusaha 

ternak ayam bertelur ini akhirnya menyebabkan hasil produksi selalu di 
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atas permintaan, sehingga harga telur terlalu sering mengalami penurunan. 

Jika kita ketahui  bahwa keuntungan dari bisnis ternak ayam bertelur 

tergolong minim, untuk mengatasi masalah ini, peternak memerlukan 

strategi pemasaran yang tepat agar telur yang dihasilkan bisa selalu habis. 

Jika terlalu lama menimbun hasil telur ayam, maka kualitas telur akan 

menurun dan membuat pelanggan berpikir ulang untuk membelinya 

sehingga menjadi busuk dan peternak mengalami kerugian. 

Menurut Ibu Evi selaku pemilik usaha ternak ayam bertelur beliau 

mengatakan bahwa : 

Kalau sebelum Covid itu dek harga telur kan lumayan mahal, jadi 

bisa dibilang saya belum ada kerugian karna awal-awal saya ga ada 

karyawan yang mau di bayar, jadi ya cuma mikirin giman caranya 

muter uangnnya buat beli pakan dan obat-obatan. Selain itu juga 

mikirin gimana caranya semual hasil telur ini terjual. Juga saya kan 

awal usaha ini ga nguntuk (merawat) ayam dari kecil dek saya 

langsung ambil bibit yang sudah siap bertelur soalnya kan kalau 

ngambil dari bibit kecil kita harus punya uang lebih buat beli 

pakannya itu dari ayam masi kecil sampe ayam sudah siap bertelur. 
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Menurut Ibu Mursida selaku tangan kanan Ibu Evi juga 

mengatakan bahwa :  

Yang mengelola usaha ini awalnya kan cuma keluarga saja dek, 

saya ini masih keluarganya  Ibu Evi ya saya cuma bantu-bantu 

awalnya, saya bantu cari pelanggan soalnya kan kalo hasil telur 

banyak dan ga terjual otomatis telur bisa jadi rusak , kalau sampe 

rusak gabisa di jual ya bisa rugi yang punya dek.
58
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Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur juga 

menambahkan bahwa : 

Lika-liku setelah ada Covid itu dek masalah pakan, kan harga telur 

anjlok sedangkan harga pakannya terus naik, terus saya  cari 

perbandingan harga itu antara pakan jadi dari pabrik sama pakan 

campur konsentrat dengan bahan lain kayak jagung, tepung ikan, 

katul dan obat perangsangnya, setelah dikalkulasi ternyata masi 

lebih enak pakai pakan campur, harganya sedikit lebih murah lah. 

Kalau ga disiasati gitu dek bisa rugi terus saya. Sebenernya masi 

lebih enak pakai pakan jadi dek soalnya kan kerjanya ga dua kali , 

kalau pakan campur kan bahannya beli beda-beda harus di campur 

sendiri, cuma ya gitu harganya lebih murah. Belum lagi beli obat-

obatan itu dek kalau ayam ada yang sakit, beli vaksin juga kan 

pasti butuh uang dek.
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Menurut Ibu Mursida selaku tangan kanan pemilik peternakan 

mangatakan bahwa : 

Itu kan selama 3 bulan itu harga telur ga naik-naik dek sampe Ibu 

Evi ini ngomong sama saya ini harga telur turun ga naik-naik 

otomatis pendapatan ini berkurang, dari pada saya ngurangi 

karyakan kan kasian kata Ibu Evi dek, yaudah itu ngambil uang 

pribadi buat nutupin kekurangnnya dek. Saya juga ikut bingung itu 

dek kasian juga sama yang punya, kalau ngurangi karyawan kasian 

juga, ya dijalani itu saja dek.
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 Menurut Ibu Evi selaku pemilik peternakan ayam bertelur juga 

mengatakan bahwa :  

Setelah saya punya pelanggan dek kaya agen gitu, saya menjalin 

kontrak sama agen, jadi kan saya punya pelanggan tetap kalau ga 

gitu takutnya agennya itu ga konsisten dek ngambilnya ke saya, 

bisa jadi nanti ngambil ke orang lain kalau tidak ada kontraknya. 

Hal itu juga untuk mengurangi penumpukan telur dek, kalau sampe 

telur numpuk terlalu lama bisa rusak rugi saya. Belum lagi 

pelanggan yang datang langsung kesini dek itu kan ga tentu kapan 

datangnya, pas covid itu juga pelanggan kaya pembuat kue itu 

udah jarang ngambil lagi dek soalnya kan kaya hajatan atau acara-

acara gitu udah ga diperbolehkan.
61

 

 

                                                             
59 Evi, wawancara, Patempuran, 18 Februari 2023. 
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Pengendalian dalam mengurangi adanya risiko kerugian pada masa 

pandemi Covid-19 merupakan salah satu cara yang harus di lakukan oleh 

para pelaku usaha terutama pada usaha peternakan ayam bertelur ini 

dengan tujuan yaitu agar dapat meminimalisir akibat terjadinya risiko 

selama pandemi Covid-19 ini. Karena tidak semua pelaku usaha dapat 

bertahan selama masa pandemi Covid-19. 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpukan bahwa pemilik 

usaha ternak ayam bertelur memiliki beberapa risiko pasar yang dialami. 

Pengendalian risiko pasar yang dilakukan pemilik peternakan yaitu pada 

saat harga turun tentunya pendapatan akan berkurang untuk menutupi itu 

semua pemilik mensiasati kekurangan itu dengan uang milik pribadi, yang 

kedua yaitu mengubah pakan jadi menjadi pakan campur, hal itu untuk 

mengurangi pengeluaran dan kerugian peternak karna harga pakan campur 

lebih murah dari pakan jadi. Selain itu juga saat akses pasar yang tidak 

menentu peternak menjalin kontrak dengan pembeli telur atau pengepul. 

Hal itu untuk menjaga kestabilan harga dan permintaan yang lebih 

konsisten. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 

analisis risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum dan sesudah Covid19 di 

Desa Patempuran Kecamatan Kalisat. jadi untuk mengetahui data tentang 

analisis risiko pasar pada usaha ternak ayam, maka peneliti memperoleh data 

tersebut sari wawancara pengamatan dan dokumentasi. 
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Data tersebut diperoleh bukan dalam bentuka angka melainkan dalam 

bentuk argumentasi dan dokumentasi. dalam bentuk argumentasi yaitu 

informasi yang diperoleh dari pemilik peternakan, serta data yang di peroleh 

dari pengamatan yang telah dilakukan saat penelitian. sedangkan untuk 

dokumentasi, peneliti memperoleh data dengan melakukan wawancara yang 

di dokumentasikan. 

1. Risiko Pasar yang Terjadi Pada Usaha Ternak Ayam Sebelum dan 

Sesudah Covid19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang risiko pasar pada usaha ternak 

ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Patempuran Kecamatan 

Kalisat Kabupaten Jember pada sub bab sebelumnya adalah: 

Setiap usaha pasti mengalami risiko-risiko yang terjadi baik 

internal maupun eksternal. sebab itu setiap usaha harus memliki kebijakan 

untuk mengatasi risiko-risiko yang mungkin dialami seperti risiko harga,  

kegagalan hasil, risiko pada ayam yang sakit, perubahan cuaca, 

pendistribusian yang tidak menentu dan sumber daya manusianya.   

Fluktuasi harga sara perawatan untuk permasalahan lainnya ketika 

ternak ayam petelur adalah harga sarana perawatan yang tidak stabil. Hal 

ini dikarenakan masih tergantung sama produk negara luar seperti vaksin, 

obat-obatan, serta pakan ayam. Harga hasil panen tidak stabil serta waktu 

jual hasil panen ayam petelur yang tidak stabil sering menjadi masalah 

utama dalam usaha ini, yaitu harga jual yang selalu berubah-ubah atau 
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tergantung dari permintaan pasar. Misalnya yakni seperti momen di hari-

hari besar, maka harga telur otomatis naik, tapi pada saat hari biasa harga 

telur akan kembali turun. Selain itu juga akses pasar yang tidak menentu  

menjadi salah satu permasalhannya. 

Dengan adanya Covid-19 ini kerugian yang timbul dari risiko pasar 

tidak hanya menimpa per individu melainkan menimpa banyak orang, 

hingga memerintah banyak turut campur dalam penanganannya dengan 

mengadakan program-program penanggulangan seperti pada masa Covid-

19 ini, yang di berlakukannya sebuah peraturan baru yaitu Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dan wajib melakukan vaksinasi.
62

 Dari 

peningkatan jumlah peternak maupun jumlah ayam ras bertelur, ada hal 

yang tidak dapat dihindari ataupun dihilangkan, yaitu risiko. Risiko adalah 

ketidak tentuan  yang mungkin melahirkan peristiwa kerugian. Risiko Ini 

dialami oleh hampir semua individu baik sebagai manusia maupun sebagai 

badan usaha. 

Dengan demikian risiko pada Covid-19 ini tidak hanya terjadi atau 

menimpa pada usaha peternakan milik Ibu Evi melainkan semua usaha 

peternak ayam bertelur terkena dampaknya, baik dampak secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Hingga tidak semua yang memiliki usaha 

peternakan ayam bertelur ini dapat bertahan di masa pandemi Covid-19 

ini. 

                                                             
62 Qurrotul A’yun, “Analisis Manajemen Risiko Pada Masa Pandemi Covid-19 di Peternakan 

Ayam Potong Kemitraan Desa Tegal Batu Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember”, (Skripsi : 

Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021), 65. 
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Peternakan usaha ayam bertelur ini menerima risiko tapi berupaya 

untuk mengurangi atau membatasi dampak dari risiko selama masa 

pandemi Covid-19 ini, hingga peternak ayam bertelur milik Ibu Evi dapat 

bertahan dimasa pandemi Covid-19 ini dengan cara melakukan 

pengendalian dimasa pandemi Covid-19. 

2. Pengendalian Risiko Pasar Pada Usaha Ternak Ayam Sebelum dan 

Sesudah Covid-19 di Desa Patempuran, Kecamatan Kalisat, 

Kabupaten Jember 

Berdasarkan hasil penelitian pengendalian risiko pasar pada usaha 

ternak ayam sebelum dan sesudah Covid-19 di Desa Patempuran 

Kecamatan Kalisat Kabupaten  Jember pada sub bab sebelumnya adalah : 

Saat terjadinya risiko pada suatu perusahaan tentunya perusahaan 

tersebut harus memiliki pengendalian untuk mengurangi resiko tersebut. 

Maka perlu adanya manajemen risiko untuk mengetahui risiko dan cara 

mengatasinya, yang mana tujuan dari manajemen risiko sendiri adalah 

untuk mengelola perusahaan agar dapat mencegah perusahaan dari 

kegagalan, kemudian mengurangi pengeluaran perusahaan dan sebagainya. 

Seperti yang dilakukan oleh peternakan ayam bertelur Ibu Evi di Desa 

Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember hingga dapat bertahan 

di masa pandemi Covid-19. 

Pengendalian yang dilakukan oleh peternakan milik Ibu Evi yaitu 

dengan fokus pengendalian risiko untuk mengurangi kerugian,  

kemungkinan munculnya risiko dan mengurangi keseriusan risiko tersebut. 
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Dan fokus yang dilakukan oleh Ibu Evi hingga dapat bertahan di masa 

pandemi Covid-19 yaitu dengan manajemen. Pengendalian risiko sebelum 

adanya Covid-19 yang di lakukan di peternakan Ibu Evi yaitu dengan cara 

saat akses pasar yang tidak jelas kapan mereka datang sehingga 

menyebabkan penumpukan stok telur Ibu Evi menjalin kontrak dengan 

pengepul atau pelanggan hal ini untuk terus menjaga ke konsistenan 

pelanggan serta menjaga kestabilan harga. Setelah adanya pandemi Covid-

19 pengendalian yang dilakukan saat terjadinya risiko pasar seperti 

fluktuasi harga yang terus mengalami penurunan tentunya pendapatan 

akan berkurang pengendalian yang dilakukan oleh pemilik yaitu dengan 

menutupi kekurangan tersebut dengan cara menggunakan uang milik 

pribadi, selain itu juga mengubah pakan jadi menjadi pakan campur yang 

dimana harganya bisa dibilang harganya lebih murah.  

Pengendalian risiko adalah seperangkat metode di mana 

perusahaan mengevaluasi potensi kerugian dan mengambil tindakan untuk 

mengurangi atau menghilangkan ancaman tersebut. Ini adalah teknik yang 

memanfaatkan temuan dari penilaian risiko, yang melibatkan identifikasi 

faktor risiko potensial dalam operasi perusahaan, seperti aspek teknis dan 

non-teknis dari bisnis, kebijakan keuangan, dan masalah lain yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan perusahaan.  

Metode pengendalian risiko meliputi penghindaran, pecegahan 

kerugian, pengurangan kerugian, pemisahan, duplikasi, dan diversifikasi. 

Pengendalian risiko juga menerapkan perubahan proaktif untuk 
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mengurangi risiko di area ini. Pengendalian risiko dengan demikian 

membantu perusahaan membatasi aset dan pendapatan yang hilang. 

Pengendalian risiko adalah komponen kunci dari protokol manajemen 

risiko perusahaan.
63

 

Pengendalian risiko pemasaran sangat bermanfaat bagi perusahaan 

dalam melakukan manajemen risiko bisnis yang akan dihadapi. 

Penanganan ini sangat penting untuk menghindari risio perusahaan dalam 

kebangkrutan. Untuk itu, perlu melakukan berbagai penanganan agar 

risiko dapat ditangani dengan baik atau minimal menurunkan tingkat 

risiko yang ada. Oleh sebab itu, Penanganan yang harus dilakukan adalah  

1. Evaluasi 

Evaluasi risiko harus menjadi proses penilaian dan pengukuran 

efektivitas stategi bisnis perusahaan yang telah dijalani di masa lalu 

untuk mencapai tujuan dari suatu perusahaan. Hasil dari evaluasi 

risiko, melalui analisis risiko bisnis akan  menjadi sebuah 

pertimbangan bagi manajemen untuk mengambil keputusan. Apakah 

cara-cara yang telah dilakukan selama ini sudah benar dan tepat untuk 

mencapai tujuan bisnis atau belum. Dengan adanya evaluasi risiko ini, 

akan mempermudah membuat suatu keputusan dalam menjalankan 

bisnis di masa depan.  

 
 
 
 

                                                             
63 I Putu Sugih Arta dkk, Manajemen Risiko Tinjauan Teori dan Praktek, 87-88. 
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2. Peningkatan Produksi dan Keuntungan 

Semua ini tidak lepas dari manajemen risiko yang diterapkan 

oleh perusahaan agar menjadi acuan untuk lebih berhati-hati dalam 

menjalankan bisnis dan terhindar dari risiko yang sama. Perlu diingat 

bahwa peningkatan produksi ini harus sesuai dengan permintaan 

konsumen, bukan permintaan perusahaan. Sesuai dengan hukum 

ekonomi bahwa semakin tinggi permintaan, akan semakin bayak 

keuntungan yang diperoleh. 

3. Meminimalisir Biaya 

Estimasi biaya pengeluaran harus diperhitungkan sesuai 

kebutuhan biaya yang dibutuhkan perusahaan untu dapat 

menyelesaikan suatu kegiatan pekerjaan. Estimasi biaya dalam 

perusahaan sangat penting dalam sebuah bisnis agar biaya yang telah 

kita estimasikan sesuai dengan kebutuhan maka perlu meminimalisir 

biaya lainnya sehingga tidak menjadi biaya yang berlebih. 

4. Lingkungan Internal 

Penanganan pertama yang harus dilakukan berkaitan dengan 

lingkungan perusahaan dimulai dari membuat risk-management 

philosophy, integrity pegawai, risk-perspective, risk-appetite 

(penerimaan risiko), ethical values, stuktur organisasi, hingga 

pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh perusahaan. 
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5. Penentuan sasaran (objective setting) 

Langkah selanjutnya, yakni dengan menentukan tujuan dari 

organisasi agar risiko dapat tujuan tersebut. Sasaran yang telah itu buat 

diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu strategic objective yang 

berfokus pada perwuju dan visi-misi perusahaan dan activity objective 

yang bertujuan pada aktivitas seperti operasi, reportasi, dan kompliansi 

dari konsumen. 

6. Identifikasi Peristiwa 

Mengidentifikasi kejadian yang berpotensi memengaruhi 

strategi atau pencapaian tujuan dari organisasi. Kejadian tidak pasti 

tersebut berdampak positif atas peluang yang akan muncul, tetapi 

dapat pula sebaliknya, yang lebih sering kita sebut sebagai risiko. 

Setiap perusahaan memiliki peristiwa kejadian yang berbeda walaupun 

memiliki jenis produk yang sama. 

7. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Langkah ini menilai sejauh mana kejadian atau keadaan tadi 

dapat mengganggu pencapaian tujuan. Berapa besarnya dampak yang 

dapat dianalisis melalui dua perspektif, yaitu likelihood 

(kecenderungan atau peluang) dan impact/consequence (besaran dari 

terealisirnya risiko). Penilaian ini dapat berupa angka atau warna yang 

dapat di baca sebagai pembeda dari risiko sebelumnya. 
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8. Tanggapan Risiko (Risk Responden) 

Tanggapan organisasi harus menentukan sikap atas hasil 

penilaian risiko yang ada ini untuk mengetahui seberapa serius risiko 

ini di tanggapi oleh pemilik risiko itu sendiri. Tanggapan ini dapat 

berupa menghindari (avoidance) risiko, mengurangi (reduction) risiko, 

memindahkan (sharing) risiko, dan menerima (acceptance) risiko, 

tergantung dengan risiko yang dihadapi. 

9. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Proses ini berperan dalam penyusunan kebijakan-kebijakan dan 

prosedur-prosedur untuk menjamin risk response terlaksana dengan 

efektif. Aktivitas pengendalian ini berupa pembuatan kebijakan dan 

prosedur, pengamanan kekayaan organisasi, delegasi wewenang dan 

pemisahan fungsi, serta supervisi atasan. Informasi dan Komunikasi 

langkah ini menyampaikan informasi yang relevan kepada pihak 

terkait melalui media komunikasi yang sesuai dan tepat. 

10. Pemantauan (Monitoring) 

Langkah terakhir adalah monitoring dari risio itu sendiri, baik 

yang dilaksanakan secara terus menerus (on-going) maupun terpisah 

(separate evalution) sesuai dengan tingkat risiko yang ada. Oleh sebab 

itu, diperlukan tindakan pencatatan sebagai berikut  

a) Lakukan Identifikasi Risiko 

Untuk dapat mencoba identifikasi kemungkinan jenis risiko 

yang dapat muncul, apakah dari sisi finansial, pemasara, produksi, 



71 

 

 

dan sebagainya. Identifikasi risiko dapat bermanfaat untuk 

mengenali kemungkinan adanya risiko yang sedang maupun akan 

terjadi dalam perusahaan. 

b) Ranking Berdasar Kerugian  

Setelah memiliki catatan daftar risiko tentang berbagai 

risiko yang ada, langkah selanjutnya adalah menganalisis dan 

mengurutkannya berdasarkan dampak terburuk yang terjadi. 

Fokuslah pada risiko yang paling besar akibatnya dan paling sering 

dialami atau terulang, terutama terhadap jenis bisnis serupa. Cari 

tahu apa saja dampaknya terhadap karyawan, Kelangsungan 

perusahaan, dan lingkungan. 

c) Lakukan kontrol Risiko 

Daftar risiko yang ada dengan berbagai risiko ini tidak akan 

berarti jika tidak ada rencana tindakan nyata yang dapat dilakukan 

untuk menangani semua risiko yang ada. Oleh sebab itu, 

perusahaan perlu melakukan kontrol risiko dari setiap pemilik 

risiko itu untu dapat melakukan control atas pencapaian risiko yang 

telah dicapainya sehingga setiap risiko dapat diketahui berapa lama 

waktu untuk dapat menyelesaikan risiko yang dihadapinya pada 

setiap level risiko yang telah dibuat. 

11. Review 

Setelah berhasil mengidentifikasi risiko dan memilik strategi 

yang dapat diterapkan untuk setiap risiko, saatnya untuk selalu 
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waspada akan segala isu yang ada. Sebuah isu menjadi gejala dari 

datangnya sebuah risiko atau bahkan krisis yang akan melanda.
64
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik 

kesimpulan mengenai analisis risiko pasar pada usaha ternak ayam sebelum 

dan sesudah Covid 19 di Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Kabupaten 

Jember sebagai berikut : 

1) Risiko yang terjadi sebelum adanya pandemi Covid-19  yaitu kesulitan 

menjual hasil produksi sehingga menyebabkan penumpukan hasil 

produksi, selain itu juga akses pasar yang tidak menentu. Dan Risiko pasar 

setelah adanya Covid-19  yaitu melambungnnya harga pakan obat-obatan 

dan vaksi sedangkan harga telur yang terus mengalami penurunan. 

2) Pengendalian risiko pasar sebelum Covid-19 yaitu pemilik peternakan 

mencari pelanggan untuk mengurangi penumpukan hasil telur, selain itu 

saat akses pasar yang tidak menentu pemilik peternakan menjalin kontrak 

dengan pengepul hal ini dapat memberikan kestabilan harga dan 

permintaan yang lebih konsisten. Adapun sesudah Covid-19 pengendalian 

yang dilakukan yaitu dengan cara mengubah pakan jadi menjadi pakan 

campur, pada saat harga telur terus mengalami penurunan pemilik 

menutup semua kekurangan pendapatan dengan uang milik pribadi. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian penelitian dan kesimpulan tersebut, maka pada 

akhir sebagai pertimbangan bahan selanjutnya : 

1) Agar selalu siap dengan risiko-risiko yang akan dihadapi selanjutnya, 

selain itu juga butuhnya kematangan secara finansial dalam menjalankan 

bisnis tersebut untuk mengurangi tingkat risiko kedepannya. 

2) Dengan melakukan fokus pengendalian yang baik dan benar dapat 

mengurangi kerugian, kemungkinan munculnya risiko dan mengurangi 

keseriusan risiko yang terjadi.  
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

       JUDUL PERMASALAHAN VARIABLE INDIKATOR SUMBER DATA METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis Risiko  

Pasar Pada  

Usaha Ternak  

Ayam Sebelum dan  

Sesudah Covid 19  

di Desa Patepuran, 

Kecamatan Kalisat, 

Kabupaten Jember  

1. Bagaimana  

tingkat risiko 

 pasar pada usaha  

ternak ayam  

sebelum dan  

sesudah Covid 19 di 

 desa patempuran, 

 kecamatan  

kalisat, kabupaten 

 jember ? 

2. Bagaimana  

pengendalian risiko  

pasar pada usaha  

ternak ayam sebelum 

 dan sesudah covid 19 di  

desa patempuran,  

kecamatan kalisat,  

kabupaten jember ? 

1. Risiko Pasar 

2. Usaha 

Ternak Ayam 

Bertelur 

1. Definisi  

Risiko Pasar 

2. Bentuk-bentuk  

Risiko Pasar 

3. Faktor-faktor  

Risiko Pasar 

4. Sumber Risiko 

Pemasaran 

5. Cara 

Menghadapi 

Risiko Pasar 

6. Penanganan 

 Risiko  

Pemasaran 

7. Pengendalian  

Risiko 

Informan : 

a.  Pemilik usaha ternak 

ayam 

b. Karyawan 

c. Dokumentasi 

d. Kepustakaan 

1. Metodologi Penelitian 

Kualitatif, Jenis Penelitian 

Deskriptif 

2. Lokasi Penelitian di Desa 

Patempuran, Kecamatn 

Kalisat, Kabupaten Jember 

3. Subyek Penelitian Purposive 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Teknik Analisis 

 Data 

6. Keabsahan Data 

7. Tahapan-tahapan Penelitian 

a.   Tahapan Pra lapangan 

b. Tahapan Pelaksanaan 

c. Tahap Penyusunan 

Laporan 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 



 

 

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya usaha ayam bertelur? 

2. Usaha ini milik pribadi atau ikut perusahaan? 

3. Berapa jumlah ayam saat ini? 

4. Hasil produksi biasnya dijual dimana? 

5. Visi misi usaha ayam petelur? 

6. Apa resiko pasar yang ibu rasakan sebelum dan sesudah covid-19? 

7. Setelah adanya resiko tersebut pengendalian seperti apa yang ibu lakukan   

untuk mengurangi resiko tersebut?  

8. Apakah pernah telat membayar gaji karyawan? 



 

 

Lampiran  4



 

 

Lampiran 5



 

 

Lampiran 6



 

 

Lampiran 7



 

 

Lampiran 8 

 



 

 

Lampiran 9 

 

DOKUMENTASI 

 

                   

          Kandang Ayam  luar 

         

                Wawancara dengan pemilik dan karyawan 

 

 

             



 

 

            Kondisi Kandang  dalam 
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